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Abstraksi. 

Pus at Studi Kewirausahaan adalah suatu lembaga atau 
badan yang bergerak dalam bidang pendidikan yang 
tujuannya adalah memberikan bekal-bekal keahlian dalam 
bidang manaj emen dan ketrampilan praktis dalam mendukung 
kegiatan wiraswasta. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
untuk membantu meningkatkan sumber daya manusia mandiri , 
tangguh dan handal dalam berwirausaha. 

Karakter dinamis adalah salah satu cirikhas dari 
kegiatan yang ada di Pusat studi Kewirausahaan ataLl 
kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan di semua 
lembaga umum pendidikan. 

Tuj uan dari penulisan ini adalah untuk mendapatkan 
suatu konsep dasar perencanaan dan perancangan Pusat 
~;tudi Kewirausahaan dengan mengai tkan Karakter kegiatan 
yang dinamis kedalam suatu perencanaan arsitektural, 
sehingga dasar-dasar atau landasan yang digunakan mengacu 
pada sifat-sifat kearsitekturallan. Dalam hal ini 
"ekspresi" merupakan suatu yang sangat penting dikaitkan 
dengan pembahasan serta pemecahan masalah kedalam konsep 
dasar perancangan . 

Analisa yang digunakan adalah analisa induktif, 
bahwa pencarian data bukan unt,uk membuktikan hipotes:l.s, 
tetapi lebih sebagai pGmbentuk abstraksi . Data-data 
lebih banyak didapat dari studi literatur, yang berkaitan 
dengan pengertian dan dasar-dasar PenyusLlnan Karakter 
dalam Arsitektur. Pe~ahaman karakter disini dipahami 
lewat Suasana dan Kesan, Ekspresi Fungsi dan Ekspresi 
Struktur. Suasana dan kesan diperoleh lewat Faktor 
keterangkuman ruang yang meliputi; dimensi, wujucl dan 
konfigurasi, faktor keterbukaan, serta permukaan. Yang 
semua itu dimuarakan pada penciptaaan karakter dinamis. 

Karakter dinamis menuju sesuatu yang selalu 
berkembang, tidak kaku dan simbol-simbol suatu keluwesan 
yang dituangkan kedalam semua faktor -faktor penentu 
karakter arsitektur. 
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PENbAHULUAN
 

1.1. Pengertian Judul 

P11.sat adalah suatu tempat yang bersifat mewadahi 

secara keseluxuhan dari satu kegiatan atau lebih yang 

punya karakter yang sama, Dengan kecenderungan pada satu 

inti aktifi tas1 

stud1 adalah kegiatan yang berhubungan dengan proses 

pembelaj aran dan pemberdayaan yang meliputi antara lain 

:pendidikan, penelitian, dan pelatihan pada suatu program 

atau sesuatu obyek. 

Pengkaj.:tan adalah suatu proses mengupas atau 

menelaah dari suatu permasalahan yang berhubungan dengan 

tema, sehingga akan sedikit banyak mengambil teori~teori 

implikasi yang sangat aignifican dan akhirnya bisa 

menemukan lagi suatu pemahaman-pemahaman dan permasalahan 

- permasalahan baru1 

PeugembaDgaD adalah langkah-langkah dalam upaya 

mencapai kemajuan dari program yang telah direncanakan 

dengan melihat dasar-dasar yang telah ada sehingga akan 

tercapai kesesuaian dengan tujuan yang akan didapat1 

Pe~at1haD adalah proses pembiasaan dari suatu sistim 

kegiatan , yang dihubungkan dengan tingkat ketrampilan 

seseorang pada auatu jenis kegiatan sehingga mampu 

menerapkan teori-1teori ke dalam kondisi nyata atau riil. 1 

I Drs.Melndar FM, kcunu. BahQla Indane.ICl ,Penerblt Tiga Dua Surabaya 
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Pusat studi Kew:trauabaan, adalah st1atu temp~t atau 

wa~ah yang berfungsi un tuk mengakomodasikan semua 

kegiatan baik penelitian/pengkajian, pengembangan serta 

pelatihan dalam bida~kewirausahaan secara te!padu1 

Karakter inovatif, kreatif dan dinamis sebagai 

faktor penentu perancangan adalah pen~erminan sifat-sifat 

da.ri aktivi ti ta:3 Pusat· studi Kew"irausahaan yang 

ctitunjukkan melalui persepsi dan maknanya dalam suatu 

ruang melalui unsur-unsur penentunya 

1.2. Lat. belalcang P....oIoh. 

12.1 Studi Kawi........ _bagai Alat Ptmberdayal Masyarakat
 

L2.11 Perblrt1tJyrkll MtJ6Ytlf'tIktd 

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep 

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sasial. 

Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni 

bersifat "people-centered, participatory, e~owering, 

and suistanable N 
( Chambers,1995 ) . 

Pada era ini Indonesia dihadapkan pada tantangan 

besar baik yang bersifat nasional maupun globaL 

Tantangan dalam skala nasional diantaranya adalah 

berkaitan dengan ketenagakerjaan sebagai sUmber daya 

manusia, sedangkan tantangan dalam skala global, di 

antaranya berkaitan dengan masalah pasar global, yai tu 

mengatasi persaingan usaha melalui peningkatan keunggulan 

kompetitif dunia usaha ( industri ) Indonesia. 

Untuk mengatasi kedua tantangan tersebut, berbagai 

upaya telah ditempuh oleh pemerintah dan Inasyarakat. 

Untuk semakin memperkuat upaya tersebut, perlu sekali 

--.:~-~.-._,~-:... 

i 

I
 
I
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adanya suatu wadah atau tempat yang bisa mengakomodasi 

dan memberikan berbagai bekal sebingga akan menjadi 

tempat untuk mendekatkan kepada berbagai pe.luang ( 

qpportunities) dan ma~u merangsang minat masyarakat 

untuk meningkatkan sumber dayanya terutama berhubungan 

dengan sikap mental dan jiwa kewirausahaan. 2 

Sektor kewirausahaan disadari rnerupakan sektor yang 

paling strategis d~iam ·perekonorni,an. Disebut strategis, 

oleh karena dari beberapa peneli tian '. ilmiah diketahui 

bahwa jiwa, sikap dan minat kewirausahaan generasi muda 

( yang juga merupakan angkatan kerja ) pacta umumnya , dan 

pengusaha-pengusaha kecil pada khususnya cenderung masih 

sangat rendah. Padahal untuk menjadi seorang wirausahawan 

yang tangguh, kuat dan handal jiwa, sikap dan minat 

kewirau5ahaan mutlak tietak bisa diabaikan. Peran sektor 

usaha kecil dan koperasi dalam perekonornian Karang anyar 

yang ma5ih 5angat kecil pada 5aat ini, tidak bi5a lepas 

dari kerterkai tannya dengan faktor sikap kewirausahaan 

tadi. 

1.2.1.2. Peranan Pusat Stud; Kewirausahaan 

Kuali tas sumber daya manusia para pelaku ekonomi 

masih jaub dari harapan, dengan demikian gejala ini 

menunjukkan perlu dibentuknya suatu kelembagaan lengkap 

dengan fasilitas( terutama wadah ) untuk dijadikan 

sebagai pengkaji mengenai kelemahan-kelemahan yang ada 

serta metoda-metoda pengembangan dan akhirnya perlu 

pembiasaan pada faktor kema~uan untuk menguasai keablian 

berwirausaba yang optimal seeara ter.Padu. 
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upaya untuk mewujudkan kemandirian dan katangguhan 

ekonomi Daerah adalah melalui, pemantapan sikap, perilaku 

dan kewirausahaan. Karena dengan berkembangnya wirausaha­

wirausaha oaerah akan merupakan penggerak roda 

perekonomian nasional serta memicu pertumbuhan ekonomi 

yang pada gilirannya akan memperkuat struktur 

perekonomian nasional. upaya tersebut perlu didukung oleh 

semua pihak. Baik oleh umSUl' pemerintah, masyarakat, 

maupun dunia usaha yang telah maju secara terarah dan 

berkesinambungan. 2 

Menyadari hal tersebut, maka perlu adanya, suatu 

kiprah di bidang penyediaan fasilitas pembinaan dan 

pengembangan kewirausabaan bagi generasi muda pada 

umumnya dan pengusaha kecil serta koperasi pada khususnya 

yang ma~u mengakomodasi dan merangsang untuk peningkatan 

profesionalisme dan kemandirian. 

1.2.1.3. KeterpadUlln $Jstlm Pemblnaan Kewtrausahaan 

Pusat stud1 k.-2zau.abaaa, adalah suatu tempat atau 

wadah yang dikemas sedemikian rupa baik secara 

arsitektural maupun secara managerial mampu 

rnangakomodasi semua kegiatan baik penelitian/pengkajian 

dan pengembangannya secara terpadu , yang meliputi : 

1. Pendidikan dan Pelatihan Kewirausahaan 

2. pengkajian dan Pengembangan Kewirausahaan 

3. Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi 

4. Pelayanan Konsultasi dan Informasi Kewirausahaan 

S. pelayanan sosial, penyuluhan dan I nkubasi 

2 pembongunon untuk rokyat, glnonJear keartcuamlta, 
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6. Kegiatan lain yang menunjang. 

Hal-hal tersebut merupakan kelemahan yang selama ini 

masih kurang diperhatikan oleh pihak pemerintah dan 

masyarakat, .me:5ki:5udah adanya berbagai upaya penyuluhan 

oleh pemerintah namun hal ini kurang efektif karena 

kurang terpadunya antara pembinaan, pengkajian dan 

pengembangannya. 

Fungsi penting pengkajian adalah untuk menggali 

berbagai hal yang berhub~ngan dengan unsur pokok ( dalam 

hal ini adalah kewirausahaan ) yang· dibahas guna 

menemukan kelemahan-kelemahan dan kelebihan-kelebihannya 

sehingga bisa dijadikan tolok ukur ketahap berikutnya 

yang berupa pengembangan ( wilkinson,1984) 

Bidang Pengkajian & pengembangan kewirausahaan 

merupakan bidang yang kompleklS, karena melibatkan aneka 

ilmu yang saling terkait dan berpengaruh terhadap faktor 

si.fat dan karakter kemanusi.aan.oengan demikian .faktor­

faktor seperti psikologis, ilmu, dan tingkat pemahaman 

terhadap permasalahan-permasalahan baru harus bisa cepat 

diakses guna mempercepat upaya penemuan yang 

berkesinambungan. 

Si.fat dari Pengkajian, Pengembangan dan Pelatihan 

adalah selalu berkembang sehingga mambutuhkan wadah yang 

marnpu menampung dan mendukung pada proses yang 

berkelanjutan dan pro.fesional. 

Dalam proses pemahaman dasar-dasar ketrarnpilan yang 

rapuh, dapat didekati melalui metode pelatihan, menurut 

penelitian yang ada diketahui bahwa metodologi pelatihan 

harus di5esuaikan dengan tingkat pemahaman tingkat 
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kreatifitas dan perkembangan pemahaman seseorang yang 

dikaitkan langsung dengan proses kerja seseorang. Dengan 

demikian proses peragaan &: praktek sangat diperlukan. 

12.14. v.crt Studi KIwi........ eli ~
 

a. Potens Fisk 

Secara geografis letak kabupaten Karanganyar 

cukup strategis berbatasan dengan Kotamadya 

Surakarta yang merupakan wilayah pusat pembangunan ( 

WP VII ) , sebagaimana telah ditetapkan dalam RTRWP 

Dati I Jawa Tengah • Kabupaten Karanganyar dilalui 

oleh jalur jalan lintas selatan yang menghubungkan 
./ . ~ . . 

jawa tengah dan jawa timur. Jalur jalan tersebut 

adalah surakarta-palur-sragen-madiun dan Surakarta­

Palur-Karanganyar-~awangamangu-Magetan. Untuk jalur 

jalan surakarta-palur-sragen-Madiun merupakan jalur 

ekonomi yang penting, yang menghubungkan kutub-kutub 

PQrtumbuhan yang berskala nasional. 

Deng'an demikian lokasi kabupaten Dati II 

Karanganyar tersebut cukup strategis, sehingga 

dampak terhadap arus pergerakan barang, jasa dan 
manusia akan lancar dan mudah. 

Disamping bahwa karanganyar dalam RTRWP J awa 

Tengah termasuk satu diantara 8 kawasan strategis 

untuk mendapatkan prioritas pengembangan daerah dan 

wilayah Oalam kawasan straregis SUBOSUKO 

(Surakarta,Soyolali,Sukoharjo, Karanganyar ),dengan !
i: 

i: 

demikian posisi ini sangat menguntungkan bagi Iaktor ~ . 

kerjasama pelayanan. I' 
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h. Polt/llli....dtJ,. MtJlllJlitl 

Patensi sumber daya manusia/penduduk cukup 

besar dengan jumlah penduduknya pada tahun 1994 

3ebanyak 742.045 jiwa dengan kepadatan bruto 959 

jiwa/km2 dan rata-rata pertUmbuhannya sebesar 1,17% 

pertahun. oi1ihat dari jum1ah penduduk Dati II 

Karanganyar yang sudah bermata pencaharian sebanyak 

542.019 jiwa ( 73,04 , ) dan sisanya 200.026 jiwa ( 

26,96 , ) dari golongan tenaga kerja termasuk be1um 

Itidak bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa indikasi 

tingkat partisipasi angkatan kerja cukup tinggi 

da1am pembangunan, sehingga perlu sekali angkatan 

kerja ini dibekali agar mampu tampil d.l.Ul bersaing 

dibidangnya masing-masing dengan tenaga .kerja 

lainnya, disamping juga mampu men.tngka tkan 

produktifitas dan kreatifitas. Oleh sebab itu lokasi 

karanganyar akan sanga t mendukung dengan pengadaan 

pUS4t pengk4jian, Pengemb4ng4n dan Pelatihan 

Kewirausahaan. R 

Penduduk yang bermata pencahaL'ian non 

pertanian, seperti pengusaha,pedagang, pengangkutan, 

j asa dan 1ainnya pertumbuhannya tiap tahunnya 

sebesar 51,461, re1ati.f 1ebih keei1 dari pertllmbuhan 

penduduk bermata pencaharian pertanian ( 52,69 , ).2 

Ini menunjukkan, bahwa kabupaten dati II karanganyar 

penduduknya belum memeperlihatkan pergeseran dari 

dominasi penghidupan pertanian ke non pertanian, 

hingga harus pula dipikirkan mengenai Agroindustri 

mandiri dan terarah. 
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potensi-potensi seperti inilah yang dapat 

dikembangkan dengan peningkatan kuali tas dan usaha 

menambah .fasilitas pada kelembagaan .formal untuk 

menampung dan menambah pengetahuan dan sikap mental 

tenaga kerja mandiri.adanya ketimpangan antara laju 

pertumbuhan penduduk ( 1,17') dan usia kerja(I,87') 

dengan lapangan kerj a yang tersedia, maka hal ini 

sangat memerlukan dukungan untuk memberikan wadah 

yang bisa menampung dan mendekatkan pada berbagai 

peluang kerja. 

Dalam sektor industr.i terutama industri kecil, 

sumber daya alam dan sumber daya manusia cUkup 

tersedia namun sumber daya manusia yang menyangkut 

tenaga terampil dan sikap mental pengrajin perlu 

di tingkatkan, serta peningkatan mutu produksi. 

hanya pada mata pencaharian Pengusaha yang sixatnya 

mandiri harusditingkatkan karena pacta hal ini 

mengalami penurunan sebesar(-1,48)ini menunjukkan 

minat untuk mandiri sangat kurang2J 

Dengan ienomena hal yang tersebut terdahulu 

merupakan alasan mengapa perlu adanya Pusat Studi 

Kewirausahaan di Karanganyar. 

3 Revle. RTRWP ICab.ICaranganyar 1990-1994 

----~ 



9 

1.2.2.	 Korakt... di... is Scbogoi Faktor pcncntu 'croncongon PUlot Studi 

K.il"ClUlGhacIt 

1..2.2.1.. Pet.,..m U...... fllilc. Terhadap Peril" oNng 
studi atau belajar adalah suatu kegiatan yang 

bertujuan pada penambahan ilmu dan keahlian tertentu 

melalui proses pendidikan, Penelitian dan pelatihan yang 

dimaksudkan pada peningkatan kualitas berpikir seseorang. 

Menurut Snelbecker bahwa studi harus mencakup (1) 

tingkahlaku, (2)Tingkahlaku haru5 berubah dari tingkat 

yang paling sederhana sampai yang kompleks, (3) proses 

perubahan tingkah laku tersebut harus dapat dikontrol 

sendiri atau dikontrol oleh faktor-xaktor eksternal. 4 

Faktor-xaktor eksternal yang berpengaruh terhadap 

proses belajar diantaranya adalah Iingkungan tinaan 

dimana proses itu dijalankan. Menurut Gary T.Moore dalam 

bukunya New Oirections ror environment behavior research 

in arcbitecture perilaku manusia dipengaruhi oleh xaktor­

faktor meliputi 

1. people ( orang 

2. spatial (ruang) 

3. Culture (budaya ) 

sedangkan menurut Apoport, bahwa perilaku manusia 

dipengaruhi oleh Iingkungan fisik ( Phisical environment) 

sehingga dengan demikian maka bisa disimpulkan bahwa 

faktor-xaktor xisik akan memberikan pengaruh terhadap 

.. environm.ntal d..lgn rc••CU'c:h dir.ctlon. proc:... and pro.p.ct, 6ary.T,moor. dkk. 
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perilaku atau karakter seseorang didalam suatu komunitas 

atau kelompok. 

Telaah-telaah peneli tian telah memperlihatkan bahwa 

masyarakat menata unsur-unsur ruang dan perilaku ke dalam 

suatu peta mental. Kemampuan suatu ruang untul<: membangun 

dan mempertahankan suatu kegiatan bergantung pada unsur­

unsurnya dan fungsi kegiatannya. sebagai contoh Lynch 

telah menemukan bahwa 

petunjuk-petunjukdan titik 

unsur pokok dalam menyusun 

i tu di tata sehubungan dengan 

dan makna. 

tepi-tepi, 

pemusatan 

jalan-jalan 

persepsi 

distrik-distrik, 

merupakan unsur­

kecil.Unsur-unsur 

meraka, kej elasan 

J. 2. 2. 2. KtIf'f'IIdr d.-I,. 
Kewirausahaan adalah suatu cermin sikap mental 

mandiri dengan pengernbangan bakat-bakat sendiri dan 

kemampuan berdikari sehingga dibutuhkan keuletan, 

ketangguhan dan berpikir masa depan ( Wijaya, 1993 ). 

sifat-sifat pengkajian,pengembangan dan Pelatihan antara 

lain : 

8.	 Kreati.f, Kemampuan untuk trampil mengembangkan us aha 

dengan berbagai kemampuan meman.faatkan teknologi dan 

pengembangannya. 

b.	 Inovati.f, merupakan sikap mental yang mengarah pada 

proses penciptaan sesuatu dengan model-model yang baru 

pula dan merupakan proses yang berlanjut sehingga akan 

berkaitan dengan rekayasa dan teknologi 

c.	 Tumbuh dinamis, selalu berkernbang dan tidak pernah 

selesai karena sifat kritis untuk senantiasa berkembang 
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dan bergerak,~elalu mencari,rneneliti dan menemukan hal­

hal baru dalarn usaha. ( Johanes, 1984 ) 

d secara teknis de.tinisi dinarnis adalah adaptable, tidak 

kaku, selaluberkembang, 

faktor tersebut merupakan hal-hal yang harus 

dikuasai oleh seorang wirausahawan, semakin menguasai 

unsur-unsur itu maka semakin banyak pUla mereka 

mendapatkan atau menciptakan peluang usaha. Kegia tan di 

Pusat studi Kewirausahaan lebih ditekankan pada 

memberikan akses pada pencapaian peluang baik sarana dan 

prasarananya serta wadahnya, sehingga wadah iri h.arus 

mampu mendukung' pada·' proses peningkatan dari tujuan 

belaj ar kewirausahaan yai tu terciptanya suasana 

berkarakter dinamis yang bisa membantu pada keberhasilan 

proses kewirau~ahaan. 

Secara arsitektural dinamis dapat ditunjukkan 

melalui si.tat-si.fat ruang serta pengendaliannya. Deng an 

demikian perrnasalahan yang rnuncul adalah bagairnana 

merencanakan Pusat studi Kewirausahaan yang mampu 

mengakomodasi kegiatan pendidikan, penelitian, 

pengembangan kewirausahaan dengan pendekatan pada 

karakter ruang dinamis 
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1	 . 3. Pe.......asalahCIII
 

1. 3. 1. Permasolahan Umum 

Bagaimana merumuskan konsep karakter ruang bangunan 

Pusat studi Kewirausahaan sebagai .faktor penentu 

perancangan. 

1. 3. 2. Permaso.lohan Khusus : 

Bagaimana konsep ruang yang berkarakter dinamis 

sebagai .faktor penentu perancangan sehingga bisa 

mendukung perilaku kreatix dan inovatix. 

1.	 4. TuJueII dell Sawan 

1.4.1. TIUUCIt 

•	 Menghasilkan suatu landasan konseptual perencanaan 

dan perancangan Pusat studi Kewirausahaan yang 

memiliki suasana karakter dinamis sebagai xaktor 

penentu perancangan sehingga didapatkan 5uatu 

program ruang dan pola tata ruang yang dinarnis 

akomodatix • 

•	 Memberikan alternatif pengembangan Pusat studi 

Kewirausahaan untuk masa yang akan datang 

L4.2.s-a.... 

1.	 Sasaran perencanaan adalah diperolehnya wadah 

berupa gedung Pusat studi Kewirausahaan yang mampu 

ber.fungsi sebagai pendidikan kewirausahaan. 

2.	 Mendapatkan konsep ruang yang mendukung kegiatan 

Pusat Studi Kewirausahaan 
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3.	 Mendapatkan program dan .kebutuhan ruang yang 

sesuai dengan kegiatan Pusat studi Kewirausahaan 

4.	 Mendapatkan konsep karakter ruang yang sesuai 

dengan karakter d.Lnamis untuk bangunan Pusat Studi 

Kewirausahaan pi karanganyar sehingga mampu 

mendukunq dan menampung perkembangan kegiatan 

penelitian,pendidikan,dan pelatihan Kewirausahaan. 

1.!I. Ungkup dan Bot.... 
Lingkup pembahasan meliputi pembahasan arsi tektural 

dan bahasan non arsi tektural yang meliputi teari-teori 

sosial yang relevan dengan bahasan antara lain sebagai 

berikut : 

arsitektural 

•	 Penentu-penentu karakter' yang meliputi suasana dan 

kesannya, ekspresi fungsi, serta ekspresi struktur yang 

terkait dalam memformulasikan karakter ruang dinamis. 

Non arsitektural meliputi: 

•	 Teari-teori sosia1 yang terkait dengan sitim Pendidikan 

•	 Patens! dan pengembangan Karanganyar 

1.	 6 • MModi '.bolla.. 
Metode yang digunakan pada penu1isan ini adalah 

metode analisa-sintesa, yai tu melalui tahap sebagai 

berikut 

1.	 Mengidentifikasikan permasalahan yang muncul dalam 

proses perencanaan dan perancangan dengan berdasar pada 

pengamatan, wawancara, pengumpulan dokumen dan studi 

literature 
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1. Menganalisa permasalahan berdasarkan data primer dan 

sekunder serta menyimpulkan alternatif pemecahan dengan 

metode induktif, yang berarti bahwa pencarian data 

bukan dimaksudkan untuk mernbuktikan hipotesis tetapi 

lebih merupakan pOrnbentukan abstraksi bagi p.coses 

selanjutnya. 

3. Mengadakan pendekatan-pendekatan untuk mendapatkan 

solusi dan merumuskan hasil-hasil sintesa kedalam suatu 

rumusan konsep perencanaan dan perancangan 

1. 7 . Siltilatika '.bOha_ 
Dalam pembahasan mengenai konsep dasar prencanaan 

dan perancangan, dengan membaginya kedalam bab-bab 

pembahasan sebagai berikut 

a Bab I Pendahuluan 

Merupakan bahasan mengenai latarbelakang 

permasalahan , permasalahan yang ada, tujuan 

dan sasaran, lingkup bahasan, metode pembahasan 

dan terakhir adalah sistimatika dari pernbahasan 

yang akan menjadi pijakan bagi bahasan-bahasan 

selanjutnya. 

b.Bab II Tinjauan teoritis 

Berisi tinjauan umum gedung Pusat studi 

Kewirausahaan berupa pengertian, peranan dan 

fungsi serta unsur-unsur pendukungnya serta 

tinjauan mengenai karakter 
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c.Bab III Analisa dan Pendekatan Konsep 

Berisi analisa-analisa baik mengenai 

analisa Pusat studi Kewirausahaan dan karakter 

dari suatu konteks bahasan.Dan Merupakan 

rangkain pendekatan-pendekatan yang mampu 

menentukan k~butuhan-kebutuhan ruang dan 

karakter ruang, orientasi, maupun penampilan 

dari bangunan yang akan dibuat. 

e.Bab IV Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan 

berisi konsep dasar perencanaan dan 

perancangan sebagai pedoman dalam trans.formasi 

keperancangan zisik. 



16 

.......... .	 , .
. .. B"bll'	 ...................... . a"
..........	 " , .
 .......... .. . .	 .
.......... . -
, . 

TINJAUAN UMUN. DAN TEORITIS 
Pusat Studi Kewirausahaan 

2	 . 1. Batellan dan Pengertian 
Pusat studi KQwirausahaan adalah suatu tempat atau 

wadah yang berIungsi untUk pengembangan kewirausahaan 

melalui program-program pendidikan dan pelatihan, 

peneli tian dan pengembangan, konsultasi dan informa:5i, 

pengabdian pada masyarakat, serta kegiatan lain yang 

relevan dengan tujuan utama penyiapan tenaga kerja 

terdidik dan wirausaha-wirausaha yang prazesianal, 

terampil dan mandiri, serta peningkatan kuali tas sumber 

daya manusia khususnya generasi muda, pengusaha kecil dan 

koperasi. 

2.2.TuJuan dan fungi' 

2 . 2 . 1 . Tujuan Institusional 

Tujuan institusional antara lain : 

a.	 Menyiapkan Generasi mUda terdidik menj adi anggota 

masyarakat yang memiliki kQmampuan akadernik 

dan/atau pro!esional, mandiri, tangguh dan handal 

di bidang kewirausahaan, dapat menerapkan, 

mengembangkan dan/atau menciptakan peluang us aha 

sehingga berperan aktiz dalam pembangunan. 

b.	 Mendorong generasi muda untuk mengembangkan bakat 

serta rnembudayakan sikap mental dan etas kerja 

kewirausahaan di kalangan luas dan mengupayakan 



17
 

penerapannya untuk rneningkatkan taraf hidup 

rnasyarakat. 

2. 2. 2 . I'ungsl 

1.	 Menyebarluaskan hasil penernuan dan pengernbangan 

yang berhubungan dengan kewirausahaan kepada 

masyarakat secara merata sehingga terdapat 

kesempatan yang sarna dalam rnenerima prograrn­

program peningkatan tara! hidup masyarakat 

2.	 Memberikan bekal-bekal bagi tenaga ker:ja trampil 

dan profesional di bidangnya siap memasuki pasaran 

kerja 'sesuai dengan tantangan dan tuntutan 

kebutuhan perkernbangan masyarakat. 

3.	 Meningkatkan, rnemajukan serta mernandirikan 

pengusaha kecil dan koperasi melalui program 

pendidikan dan pelatihan serta pembinaan sehingga 

mempunyai akses yang lebih besar dalam kerangka 

memperkuat struktur perekonornian. 5 

2. 3. UnlUr buar Pelaku Kegicatan 
Dalam ilmu psikologi bila berbicara manusia maka 

akan selalu mempermasalahkan kepribadian(personality). 

Kepribadian seseorang akan mempengaruhi perilaku 

seseorang, dan hal ini dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan seki tar atau dengan kata lain bahwa tingkah 

laku merupakan bagian dari proses interaksi,sebabnya 

ialah karena lingkungan mengandung stimulUS atau 

IS	 Jellbanpaan un~ut zakya~, 9.i.nanjaz kaz~a.aai.~a, cp:...cti.a 

I 
I 

I 
i 
II 

~. 
--~----~ 
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rangsangan yang kemudian dibahas dengan respon oleh 

kepribadian yang bersangkutan. 

Tingkah laku manusia menurut Boedojo,1980 dilandasi 

oleh asumsi-asumsi sebagai berikut: 

a Tingkah laku selalu ada sebabnya 

b. Tingkah laku selalu bermotivasi 

~ Tingkah laku selalu bertujuan 

Seperti yang telah disebutkan bahwa tingkah laku 

selalu mempunyai tujuan atupun dorongan demikian 

juga dengan kegiatan di Pusat studi kewirausahaan punya 

tujuan yang ingin dicapai pada upaya peningkatan motivasi 

dinamis dibidang kewirausahaan dan usaha-usaha yang 

relevan dengan keberadaannya anatara lain informasi dan 

inkubasi mengenai perkembangan teori-teori kewirausahaan 

modern.. 6 

2. ... PrograM Dan IConfigurali Kegiatan 

2. 4. 1. Program Kegiaton 

Program kegiatan dalam Pusat studi Kewirausahaan 

meliputi 

1. Divisi Pendidikan dan Pelatihan 

untuk lebih mampu memberikan bekal ketrampilan maka 

divisi ini memberikan konstribusi bagi peserta untuk di 

didik menjadi trampil dan tangguh maka akan membutuhkan 

wadah yang akomodati.f dan mendukung bagi program 

pelatihan dan pendidikan. 

• Bocdoyo,po.dio, CU'.ltektur manu.fo dan pengomotannyo, DJombotan 1986 
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2.Divisi konsultasi dan pembinaan Usaha 

oalam berwirausaha tentunya didapat kesuli tan­

kesuli tan ataupun kekurangan sehingga diperlukan suatu 

pembinaan agar lebih kuat dan dinamis maka divisi ini 

bertanggung jawab terhadap program-program yang mendukung 

sahingga kagiatannya optimal. 

3.Divisi Litbang dan Informasi 

Penelitian dan pengembangan ditujukan bagi proses 

mendapatkan kelemahan-kelemahan dan pencarian model-·model 

teari baru sehingga bisa langsung diterjemahkan ke 

masyarakat wirausaha melalui informasi dan sistimnya. 

4. Divisi Kerj45ama dan Pemagangan 

untuk merobuka akses dan penanaman sikap etos kerja 

dan tata laksana kerj a pada sebuah perusahaan ataupun 

tempat kerja maka diperlukan kerja sarna dan sistim 

program kerja lang sung maka dibutuhkan suatu pambekalan­

pembekalan sebelumnya terutama untuk akses magang ke luar 

negari. 

5.UPT Laboratorium 

sebagai sarana bagi praktek-praktek khusus maka 

dibutuhkan suatu wadah yang bisa mendukung kegiatan 

praktikum dan sebagainya yang sesuai dengan tujuan 

pangkajian dan pengembangan sehingga disini bisa 

diperoleh suatu contoh-contoh sistim kerja 
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6.UPT Work shop!Bengkel 

Khusus bag! pengembangan bakat dan pembekalan 

ketrampilan ini adalah salah satu sarana yang harus ada 

sehingga disini bisa dilakukan berbagai studi kasus bagi 

pengembangan praktikum. 

7.UPT Pe~ustakaan 

Untuk mendapatkan berbagai perkembangan keilmuan 

maka sangat dibutuhkan sekali literatur-literatur 

kawirausahaan, sistim informasi manaj amen dan Ii teratur­

Iiteratur lain yang semakin mendukung keberadaan pusat 

pengkajian pengembangan dan pelatihan kewirausahaan. 

8. UPT Da ta dan Informasi 

Sebagai pusat yang terpadu maka keberadaan data-data 

dan informasi-informasi perkembang an peneli tian 

pengkajian dan pengembangan serta pelatihan mutlak 

diperlukan bagi pengembangan yang cepat serta mampu 

dijadikan sebagai sUmber dokumentasi dari semua penemuan 

dan pengembangannya 

2.4.2. Konfigurosi KegiClton 

Dari divisi-d!visi yang ada tadi akan menangani 

berbagai kegiatan yang meliputi antara lain : 

1. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

A. Pendidikan manajemen Kewirausahaan 

1. Tingkat Pratama ( Program 1 tahun 

2. Tingkat Madya ( Program 6 bulan ) 
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B.	 Pendidikan Manajemen Informatika
 

i) Jurusan Operator
 

ii) Jurusan Teknisi Komputer
 

c.	 Pendidikan Bahasa Inggris dan Bahasa Jepang 

D.	 Pelatihan Usaha mandiri Dan Kewirausahaan 

(PUMK) bagi pengusaha kecil dan koperasi 

E.	 Pelatihan Tenaga Kerja Mandiri Terdidik 

Program satu tahun (lulusan SLTA/DI) 

F.	 Pelatihan Tenaga Kerja Muda Mandiri Pro£esional 

: program satu tahun (Lulusan DIII/sarjana) 

G.	 Pelatihan Persiapan Program Pemagangan ke 

perusahaan(3 bUlan) 

H.	 Pelatihan Produkti£itas Perusahaan 

I.	 Pelatihan Pengembangan sumber daya manusia 

J.	 Pelatihan manajemen Koperasi 

K.	 Pelatihan Motivasi berprestasi dalam bidang 

bisnis 

2. Penelitian dan Pengembangan 

1.	 Penelitian dan Pengembangan Pengusaha kecil 

2.	 Penelitian dan pengembangan koperasi 

3.	 Peneli tian dan Pengembangan sikap mental wirausaha 

4.	 Penelitian dan Pengembang.;an SOM Ketenagakerj aan 

3. Pembinaan Pengusaha Kecil dan Koperasi 

1.	 Pelatihan Manajemen Praktis usaha kecil dan 

koperasi 

2.	 Pendampingan dan men£asili tasi pengembangan usaha 

kecil dan koperasi termasuk pengembangan program 

kemitraan. 
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3.	 Pemberian bantuan konsultasi dalam bidang 

manajemen, produksi,pemasaran dan pemodalan 

4.	 Ikut mernbantu memperluas j aringan pema'3aran 

produk-produk usaha kecil dan koperasi yang 

mempunyai nilai strategis dan ekonomis 

4. pelayanan konsultasi da~ Informasi 

1.	 pembentukan pusat layanan konsultasi bisnis dan 

kewirausahaan 

2.	 Pembentukan pusat informasi bisnis, kewirausahaan 

dan ketenagakerjaan 

3.	 pengembangan jaringan informasi bisnis usaha kecil 

dan koperasi 

2.5. Lingkup p...litian dan Pengembangan Kewirauscahaan 
Lingkup penelitian dan Pengembangan kewirausahaan 

terkait dengan .untuk menemukan proses baru. Kegiatan 

Peneli tian dan Pengembangan berhubungan dengan inovasi, 

yai tu secara e.fekti.f menerapkan gagasan-gagasan 

baru.lnovasi terjadi pada semua kehidupan manusia, tetapi 

penelitian. dan pengembangan pada Kewirausahaan lebih 

menitik beratkan pada perubahan teknologi produk dan 

proBes. 

2.6. Tcahapan- tcahapan Penelitian dan Pengembangan Kewirausahaan 
Tahapan-tahapan penelitian dan pengembangan dapat 

digo16ngkan sebagai berikut : 

1.	 Penelitian dasar 

Penelitiandasar adalah Penyelidikan gejala­

gejala fisik tanpa menentukan kegunaan yang 

diperoleh dari penyelidikan tersebut. Tujuan pokok 
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penelitian dasar adalah untuk menghasilkan 

pengetahuan. 

2. Penelitian Terapan 

Adalah studi yang dirancang untuk 

mengidentifikasikan penerapan potensi-potensi khusus 

pengetahuan umum 

3. Pengembangan 

Pengembangan mengetes dan rnengerjakan dengan 

teli ti penerapan potensial ke dalam suatu model 

atau perangkat spesifikasi-spesifikasi yang 

menunjukkan kemampuan kerja suatu proses baru atau 

produk baru 

4. Pilo~ plan~ ~e.~ing 

pilot pl~nt testing adalah mengetes penghematan 

kelayakan .fisik, penggunaan sesungguhnya suatu model 

atau spesi.fikasi yang timbul dari tahap 

pengembangan. 

5. Yanufatturing,tolling, dan debugging 

Meliputi kegiatan merancang dan merakit 

peralatan pengolahan baru, selanjutnya mengetes dan 

memodi.fikasi sampai menjadi kegiatan skala penuh 

pada kemungkinan e.fisiensi yang dapat di terima 

( H.Djaslim Saladin,SE 1990 ) 

r 
!•. 

_______________________ 1 



--, 

24
 

2.7. TlnJQuQn Teoritls 

2 . 7 . 1. Unsl,r-unsur Perancangan ruang 

suatu pemahaman ruang terletak pada bidang dua 

dimensi pokok: dasar, vertikal dan diatas tanah. Bidang­

bidang ini dapat digunakan untuk melingkungi volume tiga 

dimensi atau ruang luar. Dibawah ini tinj auan mengenai 

ruang : 

a. trasur yang menpeugCQ:11h.i s"i-&~ t -s"ifat ruaDg, 

Bentuk 5uatu ruang dapat mempengaruhi jenis kegiatan 

yang dapat terj adi sendiri atau sekaligus dalam ruang. 

Bentuk-bentuk yang berbeda memberi si£at yang memperkuat 

pembentukan wilayah-wilayah perilaku. Umpamanya, suatu 

ruang konfigurasi sederhana memungkinkan kegiatan yang 

berbeda-beda terjadi sekaligus, bila tidak diperlukan 

pemisahan visual atau akustik. Si£at ruang dapat 

diperkuat dengan cahaya dan naungan dengan warna-dan 

tekstur bahan-bahan yang digunakan. cahaya dapat 

mempertajam atau mengaburkan 5uatu batasan, menekankan 

atau menguraikan garis besar suatu unsur, menyembunyikan 

atau mengungkapkan suatu gejala dan menciutkan atau 

meluaskan dimensi-dimensi. Semua bahan yang digunakan 

untuk permukaan atau bidang-bidang mempunyai tekstur. 

Tekstur memberikan skala manusiawi dalam lingkungan 

dengan mengadakan dimensi yamg dapat dikenali, yang dapat 

dicerap dengan menjamah atau melihat. Semua bahan juga 

mempunyai warna. Warna dapat membantu menciptakan suatu 

suasana dalam suatu ruang. Warna-warna yang cerah 
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melambangkan keceriaan, sedangkan nada-nada yang lebih 

lunak dapat digunakan untuk mengesankan kehangatan dan 

ketenangan. Jadi, varna varna dapat digunakan untuk 

menciptakan suatu lingkungan yang bermacam-macam, 

membantu dalam batasan ruang dengan memberi tekanan skala 

dan , proporsi.. Kontrasnya warna suatu bangunan dengan 

ling kungan. yang mengi tarinya dapat membantu dalam 

melukiskan bidang-bidang vertikal bangunan dari bidang 

atas dari angkasa dan bidang dasar bumi. Kemungkinan lain 

pengulangan varna dapat menciptakan keselarasan. Ini 

dapat digunakan untuk memadukan sebuah bangunan atau 

ruang baru dengan lokalitas. 

b. 1:I1J#11r-UJ:LfttZ' ya»g .aata .:raaDg, Semua ruang, int.erior 

dan eksterior dialami orang yang melaluinya dalam suatu 

urutan yang pasti. Ruang tidak diisolasi; mereka 

dihubungkan bersama. Jadi pengaruh suatu ruang bergantung 

pacla ruang-ruang yang tempatoya sebelum dan sesudahoya. 

Semua urutan ruang seharusnya xungsional dan mudah 

di tangkap. l7.I:'ataD;-1U'UtaD peut:lDg yang terdapat dalam 

lokaJ.:i.t4u t8lpilt JMzagmwm JlRlDgk:tD adala1l UDSa.r-masur 

_penata ya:DIJ pat:t:ag dalaJI di"a:1D teJJFat. Teknik cullen 

dengan sketsa-sketasa urutan khayalan serial merupakan 

alat analitis yang bagus sekali. Urutan adalah 

kesinambungan dalam persepsi dan pemahaman ruang dan ini 

tercapai dengan mengqunakan unsur-unsur ruang untuk 

memberikan . serangkaian pengalaman visual. Suatu j enis 

sederhana strl:lktur organisasi untuk suatu urutan adalah 

hirarki (seperti dalam ukuran ruang ). Ruang dapat 

bertambah progresix dalam ukuran (dan karena itu menjadi 
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lebih penting) sampai ada yang mencapai ruang utama. 

Kalau tidak, penggunaan pengulangan dapat menata suatu 

urutan. 

(J. 'tlI.JsUr-1D.I.SDr yang teuauduug da.1am ruaDg, sifa t dan 

rupa suatu ruang dapat di.ubah dengan sejumlah obyek yang 

di tempatkan dalam ruang, di samping kepada orang-orang 

dan kegiatan mereka yang memiliki ruang te.J:'sebut. ki ta 

merasakan ruang ketika kita berada didalamnya dan ketika 

menetapkan tujuan. Banyak komponen pokok dalam kandungan 

ruang sebagai unsur-unsur positif yang mempengaruhi 

persepsi kita tentang bentuk dan ruang bangunan. 

2 . 7. 2. Tinjcuan teorltl. Mengencd kGNkter sebagai fGktor penen1U 

PCl'CUICangan 

2.7.2.1. Dcfinlsl dan FCIktor Pcnen1U ICarGkter 

Menurut Louis Sullivan, XArakter ialah ekspresi d~ri 

fungsi. Bangunan dengan karakter yang baik harus 

"menceritakan" atau membuat suatu gambaran i.ntelektual 

mengenai kegiatan apa yang ada didalamnya. Bentuk, gari8, 

ukuran, warna dapat mempengaruhi karakter. 8 

Dalam karakter, akan banyak dipengaruhi oleh: 

• suasana dan kesan, 

• ekspresi .fungsi 

• dan ekspresi struktur 

'".k "*, ~ ,.,.......WU,~..
 



-- ---------------, 

27
 

Kernudian xaktor yang rnernpengaruhi persepsi ruang 

meliputi : 

1.	 Berdasarkan Ingatan: Manusia rnelihat Prototip atau 

stereotip dari bentuk-bentuk bangunan dengan ciri-ciri 

kelornpoknya rnasing-rnasing yang pernah dilihat. 

2.	 Berdasarkan reaksi Emosi atau kesim, Manusia dalam 

kegiatan sehari-harinya banyak melihat dan meng alami. 

ini memberikan kepadanya suatu penangkapan secara 

sadar atau tidak sadar dari bentuk dan garis yang 

dilihatnya. Misalnya, tanah lapang yang luas dan 

tenang dengan garis horison di kejauhan. Alam dan laut 

yang tenang membuat garis horisontal. rnaka, garis 

horisontal memberikan kesan tenang, santai, istirahat, 

tidur seperti te~lihat pada bentuk kursimalas, bangku 

panjang, dan tempat tidur. 

3.	 Berdasarkan penyajian fungsional, Penyajian xungsi 

yang j elas dan rnudah dimengerti dapat dicapai
 

karakter.
 

Dari ketiga uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakter baDguDAD dapat t:::bIbul dari pemakaian ben tuk­

bentuk dan garis dengan ukuran dasar yang sesuai dengan I
i 
II 
j: 

fungsinya, Pada Penciptaan Suasana dan Kesan, Eksp.resi 

Fungsi, serta Ekspresi Struktur.	 I 
!i 

Untuk Mempelajari karakter dibawah ini penjelasan 

mengenai faktor-faktor yang saling berkait dengan penentu 

karakter yang meliputi Sua8ana dan Ke8an, Bk8pre8i 

rungsi, Bkspresi Struktur. 
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2.7.2.2. [)QSQr- dasar Percmcangan KQrakter RuQng 

2.7.2.2.1. Suasana [)an Kesannva Sebagai Penentu Karakter 

Menurut D. K.Ching Sua~ana akan sangat dipengaruhi 

oleh f aktor-faktor kuali tas ruang yang di tentukan oleh 

unsur keterangkuma~nya sebagai berikut: 
-. 

---- ­
1 

Penentu 
._--,-~.. 

Kualitas Ruang 
__, ________•_________ .'_.__• __••_~_._.,._._ _o __ 

• Proporsi 

• Skala 

Bentuk dan de£inisinya/makna 

Dimensi 

2 wujud dan Kon£igurasi 

3 Permukaan W"arna, tekstur, Pola 

Tingkat Penutupan, cahaya 

dan Pandangan 

4 Bukaan 

Kemudian menurut Bangunan dapat memberikan ekspresi 

rasa. kesan ini dapat di timbulkan oleh bentuk gar1s, 

bentuk unsur, varna, dan ukuran. Jika ini sesuai dengan 

fungsi"bangunan maka karakternya dapat dicapai. Disamping 

1. tu kesan-kesan umum juga bisa diberikan oleh bentul5 

massa dan besarnya volume,bentuk yang kompleks atau 

sederhana,warna, dan ukuL·an. ( Frederick A.Jules, dasar­

dasar cerapan untuk perancangan Arsitektur ) 

2.7.2.2.2. Ekspresi Fungsi 

Menurut Louis Sullivan Cermin dari fungsi yang ada 

didalam bangunan bisa ditunjukkan melalui tampak luar dan 

Pengelompokkan yang memenuhi fungsinya masing-masing. 

untuk mengekspresikan £ungsi maka dasar yang penting 

adalah kegiatannya. 
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2.7.2.2.3. Ekspresi Struktur 

menurut Schoppenhauer, struktur bangunan dapat 

di tonj olkan j ika dipakai sistim yang sama bagi seluruh 

bangunan, tujuannya adalah untuk· mendapatkan kesan dari. 

bangunan i tu sendiri. Dalam hal ini kekuatan bahan-bahan 

struktural melawan gravitasi adalah usaha untuk 

mendapatkan kesempurnaan ekspresi struktur. 

2.7.3.	 Tinjouon teoriti. Mengenoi Korokter [)inomi. Sebo90i Faktor 

Penentu Perancangan Pu.at Studi Kewirausahaan 

Karakter dinamis adalah suatu sixat yang tidak kaku, 

adaptable dan selalu berkembang, untuk memahami karakter 

dinamis secara utuh bisa dipahami malalui unsur-unsur 

penentunya sebagai berikut : 

2.7.3.1. SUClSQIIQ dan k.son [)inami. Sebogoi Penentu Karakter Dlnomls 

Sua15ana dan kesan dinamis bisa di timbulkan melalui 

faktor keterangkuman kualitas ruang yang dikaitkan dengan 

bentuk, garis, ukuran dan warna yang dinamis pula. 

Oibawah ini penjelasanan mengenai suasana dan kesan 

dinamis, melalui unsur penentunya: 

2.7.3.1.1.	 DlmcCtsl DI".ls sebagal Penentu Suuana dan ICesan 

blneunls. 

Dalam memahami dimensi dinamis akan di tentukan oleh 

Proporsi dan Skala yang dinamis pula, hal ini 

dipertimbangkan dalam mencapai kenyamanan pemakaian, 

I 

I 
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kecocokan,dan pernakaian struktur serta persyaratan 

kesehatan digunakan proporsi sebagai alat analisisnya. 

menurut Julien gaudet ada beberapa sistim untuk mencapai 

proporsi yang baik yaitu : 

1.	 Proporsi Modular, yaitu ialah perbandingan angka-angka 

dalam ukuran, misal lebar : Tinggi dari jendela, 

pintu, menurut Boundler proporsi modular yang 

sederhana yang yang akan menentukan perbandingan 

persatuan. Proporsi modular dibagi j adi dua yai tu 

Proporsi Pola bujur sangkar & empat persegi panjang, 

menurut teori simetris-dinamis satu-satunya 

perbandingan angka keindahan yang efektif ialah ukuran 

tidak umum yang hanya diperoleh secara grafis. 

Disamping itu proporsi bisa dicapai dengan aturan 

matematis dengan garis-garis terarah. 

2.	 Proporsi Dicapai dengan sistim Modul, Pengulangan dari 

ukuran yang sarna atau angka perkalian sederhana sering 

kali memudahkan perbandingan proporsi yang harmonis. 

3.	 Unsur-Unsur Struktural sebagai faktor proporsi, Jarak­

jarak Penopang, Penguat, atau kolom yang sarna dan 

menghasilkan bentangan balok yang sama, dengan tinggi 

kolom atau atau lainnya dapat dij adikan perbandingan 

untuk proporsi. 

4.	 Proporsi berdasarkan Fungsi, dengan melihat 

persyaratan fungsional ki ta akan mendapatkan pr'ogr'am. 

Dari sini pUla bisa diketahui bagian mana yang penting 

dan bagian yang mengikuti. 
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sedang untuk meninIDulkan kesan suasana terukur maka 

skala akan berpengaruh..Ada 3 alternati£ dalam menentukan 

macam skala yaitu : 

skala heroik,Bertujuan untuk membuat bangunan nampak 

sebesar-besarnya untUk membangkitkan semangat dan 

kekuatan serta kekaguman bagi mereka yang melihatnya, 

seperti bangunan monumental, gerej a, tugu pah.lawan, dan 

gedung pemerintahan. skala heroik bukanlah pemalsuan 

skala karena dibangun bukan untuk individu atau 

segelintir manusia, . tetapi untuk kelompok besar 

masyarakat yang tergabung dalam suatu persatuan 

kemanusiaan. tujuan gedung balaikota misalnya bUkan hanya 

tempat orang bekerja, tetapi juga harus menunjukkan 

persatuan suatu masyarakat dan kebanggan nasional. 

Skala .natural, ialah usaha agar besarnya bangunan 

kelihatan sebagaimana adanya, menurut ukuran sebenarnya. 

skala ini patut diusahakan bagi bangunan tempat ke.rj a 

seperti bangunan komersial, pabrik, toko, dan sebagainya 

yang semuanya harus fungsional. 

Skala .int:im, ialah usaha agar bangunan atau ruang 

kelihatannya lebih keeil daripada ukuran sebenarnya. ini 

tentu bukan berarti kita harus memperkecil semua ukuran. 

Untuk menentukan skala Pada Pusat studi 

Kewirausahaan yang berkarakter dinamis maka akan sangat 

memperhatikan pertimbangan £ungsional yang antara l,3in 

di tentukan oleh tujuan bangunan ( dalam hal ini adalah 

untuk membangkitkan semangat ), tingkat akomodasi pemakai 

dan pertimbangan lainnya serta keterpaduan. 
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untuk membangkitkan semangat ), tingkat akomodasi pemakai 

dan pertimbangan lainnya serta k~terpaduan. 

Gaabar 2.2. G.dung zt••cutif club di Jatart.
 
Bent.uk .udut.-.udut. Iluncing yang jant.an
 

. ",!...-----:-:-.-..::..:...;~.c>, ;...~ I - _" ••• , 1 ';fi/) .~·/II:IJ';lJ lI'CJ:J1 I 
"·1I '" '··r' I . '-"'. 0

I' C':>'" .. I ..,r./ II ~ . '"0:17''' • ..1 0 . t' r I 
'I ,,,I ... :. . r::;)' .• , \. ..• JJ l,l ;' 0 t: t .JJ; 
~!:'::'<::::7"'-"l"', ,rll'l"l,r <:> I 
"'~ ~ ,,"",:, 

.f. 

~,' :::,,.'''TTI 
~Irrnmlll 

." 

O.bar 2.4. h.ttr Punt d1 "'RoCll~.utr- Ctnttr" d1 NeY tor1. \Wah. 
atnoiptu., .lal. int:l.a dal. IlUatu t ..ttr yang 1u.. d1 oapa1 dmpn om...m­

om.en vant Itt.... , pt~cltI'Nlna" ptla~." d1nd1n9 chln pen~ anw\ ~ent~­

bent~ bor-hontal 
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2.7.3.1.2. Wujud dan konfigurasi I:>inamis 5ebagai Penentu Suasana 

Ruang Yang Dinamis 

Untuk mendapatkan wujud dan konfigurasi dinamis maka 

pertimbangan yang utama adalah Bentuk dan definisinya 

yang dinamis pula. 

Eentuk yang dinamis adalah apabila bisa memberikan 

kesan adanya keterpaduan unsur-unsur yang punya si.fat 

adaptable/tidak kaku, selalu berkembang yang menciptakan 

kesan laj u pergerakan tak ber.friksi, pertentang an, 

gembira sehingga terbentuk suatu dinamika. 

Dibawah ini adalah alternatif untuk mendapatkan 

bentuk sebagai penentu suasana dan kesan dinamis. 

Pemakaian Bentuk 

Tipe Bentuk Kesan 

1 Bentuk besar 

Bentuk Kecil 

Bentuk masi.f 
sederhana 

Dengan memberikan keterpaduan bentuk 
memberikan kesan megah, jika dibina 
ketara.f yang memadai menimbulkan 
inspirasi. Disamping itu juga 
memberikan kesan memperbesar. 
pembesarannya pada bidang horisontal, 
kesannya lebih nyata dan lebih bersi.fat 
.fisik. jika pembesarannya kearah 
vertikal kesannya lebih intelektual dan 
spiritual 
Memberi kesan seolah-olah kita bisa 
mengurungnya, merangkulnya dan menjadi 
bagian dari diri kita, jika berupa 
massa menimbulkan kesan pribadi dan 
individualistis, dan jika dihubungkan 
dengan lingkungannya secara benar 
menimbulkan kesan keintiman 

Memberi kesan tenteram, jika berukuran 
besar kesannya ialah kekuatan, jika 

2 

.....

.J 

.
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I I I bangunannya kecil orang dapat 
menqasihinya dengan tenang tanpa resah. 

4 Bentuk Bila~~--dlatur dan dirancang, dapat 
kompleks mengesankan keberhasilan menusia 

mengatasi kekacauan. unsur yang banyak 
jumlahnya dan beraneka ragam dan 
masing-masing mempunyai tuntutan yang 
bertentangan,bisa diatur oleh manusia 
sehingga terjalin suatu kooperasi dan 
koordinasi yang baik untuk diarahkan ke 
suatu tujuan. 1ni dicapai melalui 
karakter yang ctiatur sempurna 
dari"detail" dan keterpaduan dari 
bagian-bagian yang kecil, melalui 
keutuhan dan kekuatan keseluruhan yang 
terpadu. 

Pemakaian Garis 

1 
maoam 

spiral Termasuk garis 
Kesan 
lengkung yang 

-.---------,
pallng 

(gb.2.1) dinamis, banyak dipakai sebagai unsur 
ornamen, bentuk ini mengesankan laju 
pergerakan yang tak ber.fri ksi, dengan 
permainannya garis lengkung bisa dapat 
menciptakan kesan pertentangan, 
gembira, bahkan juga humor 

2 

3 

Garis tajam 
dan patah 
(gb.2.2) 
Garis 
Persegi 

menurut John Ormsbee, garis demikian 
bersi.fat keras,kasar, giat, kuat dan 
jantan. 
Menurut John ormsbee bentuk persegi 
besar menunjukkan hal yang struktural, 
padat dan kokoh. Persegi kecil halus 
dan berderet menunjukkan kehalusan, 
keteraturan, terancang dan logis. 

4 Garis 
horisontal 

mengesankan kesantaian, istirahat, 
ketenangan, kepuasan. Garis horisQntal 
ini bisa dicapai dengan kesan tipis 
namun garis tebal mengesankan kekuatan 
makin panjang tipis makin santai, makin 
tebal dan pendek makin berat dan kuat. 

.5 • Garis Mengesankan keagungan, dramatis, 

. ~
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membebaskan diri dari pengaruh bumi I 

6 grs.vertikal 
+ horisontal 

penggabungan yang baik mengesankan 
perjuangan antara gaya gravi tasi dEmgan 
kekuatan 
arsitektur 

bahan, 
yunani 

terlihat 
yang terdiri 

pada 
dario 

kolorn dan balok. 
7 Garis 

lengkung 
termasuk j enis ini adalah-~ garis~omb~k 

laut, garis pegunungan yang turun naik, 
garis lengkungan tekuk, ini sebenarnya 
garis horisontal yang diubah, maka dari 
i tu kesannya hampirsama namun lebi h 
berirama, santai, tenang, dan garis ini 
mengesankan kelembutan, ~enang, 

keindahan dan kewanitaan. 
8 Garis Bentuk garis lingkaran tertutup selalu 

lingkaran, pasti, kuat terkurung dan tenang 
elips, Oval bersatu, baik dalam bentuk rencana 

denah maupun tampak, jika digabung 
dengan bentuk elips dan oval akan 
menimbulkan dinamika.jika ada 
lengkungan yang putus ini menimbulkan 
keresahan. Jika ada bentuk ini harus 
ada imbangannya agar keseimbangan 
tercapai. 

, 
GaIIb_7:. 2 .1. BU19\U1U1 Sp,b_l X-7:Y- run); Loyd W7:;i.ght 

gambar 2.1. adalah usaha Frank. Lyod w. untuk menggunakan 

prinsip spiral sebagai upaya mendapatkan kesan dinanus. 
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2.1.3.1.3. PermukaQft Dinarnis sebagai Penentu Suasana Ruang yang 

Dinamis. 

Permukaan dinamis adalah permukaan yang mernpunyai 

warna, tekstur, dan pola yang dinamis. 

Warna dinamis adalah apabila memberikan kesan yang bebas 

ceria, tenang dan menyegarkan, ramah dan cendekia, yang 

didasarkan atas reaksi mata terhadap warna deng an 

dikaitkan dengan pengaruh psikologisnya. Diba'ifah ini 

alternatif untuk menentukan Karakter warna dinamis . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . , , .... , , .. , , , . , .... , , .. , , ......................... ",:.,:-~-:,..:,~~~
 

: : : : ::: : : : :: :: ~r:T:'~ : : : : ;;; :: ;': : ; : : : : : : : : : : : : : : : : :~lf~~~lf~: ::::::::::::::::::::::: . . . , . . . ................ , ... ,.
 . .........................................................
 
Kuning bebas dan ceria1. 

2. kuning-hijau tenang dan menyegarkan 
3. Hijau tenang, ramah, cendikia 
4 • Hijau biru Angkuh dan mantap 
5. Keras dan dinginBiru 

sombong dan suka mengkhayal tanpa 
kendali 

6. Biru-ungu 

7. Ungu Tinggi dan ekstrem
 
8 •
 Ungu merah tegang dan peka 
9. Panas dan melelahkan urat syarafMerah 

Jingga Gembira dan bergairah10. 
Jingga Kuning Lincah bergairah11. 

Wama
 
campuran
 

MenenangkanAbu-abu -_..-1:. 
2. Bi.ru telur Dapat dimakan, buah 

asin 
Menekan3. Biru hitam 

Menolak,menghindar,menjijikan4 . Cokelat hitam 
t: Murah tang an, mau menyambut tamu, 

telur ayam 
,J. Ros kulit 

ramah 

Tekstur ditujukan dalam memberikan pola persepsi 

visual,misalnya pada suatu bidang rata yang memiliki 

perbedaan cahaya gelap dan terang sehingga dapat 
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menimbulkan kssan rata at~u berupa titik kasar atau halus 

yang tidak terukur pada suatu permukaan. 

Tekstur pada konteks Pusat studi Kewirausahaan 

adalah fungsional dengan mengekspose bentuk struktur. 

Pola yang djnamis apabila bisa dipakai untuk 

menghilangkan kesan monoton atau menjemukan serta 

menciptakan kegairahan, pertimbangannya adalah sistim 

yang mudah dipahami, sistim pengulangan jarak yang 

berbeda (pengulangan dengan perubahan) . 

2.7.3.1.4 Bukoan sebagoi penentu suosono don kesan dinomis 

Bukaan pada ruang arsi tektur dipeng aruhi oleh 

tingkat penutupan, cahaya dan pandangan. 

1. pencahayaan 

Akan berhubungan dengan tugas-tugas visual, karakteristik 

visualnya, penampilannya guna manjamin palaksanaan 

tugasnya yang tepatguna dan nyaman serta bagaimana 

suasana visual yang diciptakan oleh pengaruh-pengaruh 

gabungan pencahayaan ruangan. 

2 .1"ingkat PenubJpan 

Derajat ket~rtutupan sebuah ruang, yang diakibatkan 

oleh konfigurasi unsur-unsur penentunya dan pola-pola 

bukaannya mempunyai pengaruh yang sangat kuat pada 

persepsi ki ta rnengenai orientasi dan bentuk keseluruhan 

ruang. Bukaan-bukaan yang terletak diseluruh bidang­

bidang penutup ruang tidak rnelernahkan batas-batas tepi 

rnaupun kesan tertutup suatu ruang. Bentuk ruang tetap 

dapat dirasakan. 
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Pada tingkat penutupan akan sangat berpengaruh 

terhadap kondisi suara dan penghawaan. 

Perhatian terhadap faktor suara tujuannya adalah 

rneningkatkan dan memperkuat suara-suara dan mengurang1 

atau melenyapkan kebisingan yang mengganggu dan tidak 

diinginkan. Yang pertama disebut akustik kamaY dan yang 

kedua disebut kontrol kebisingan. Persyaratan kenyamanan 

Penghawaan biasanya dinyatakan dari seg1 karakteristik­

karakteristik termal yang meliputi suhu udara,kelembaban 

relatif, gerak udara serta radiasi. 

3.PaIldaIlgan 

Kualitas ruang lainnya yang harus dipertimbangkan 

dalarn menetapkan letak bukaan-bukaan ada1ah pusat 

pandangan dan orientasi. Ukuran dan letak pernbukaan akan 

menentukan sifat~sifat pemandangan yang ter1ihat. 

Sebuah bukaan keci1 cl:3nderung membatasi suatu 

pemandangan sehingga tampak sebagai lukisan pada dinding, 

suatu bukaan yang sempi t dan panj ang hanya akan 

memberikan lukisan tentang apa yang ada diluar ruang an. 

Sebuah bukaan yang luas akan memberi suatu vista { 

pemandangan a1am yang 1uas), pandangan yang luas dapat 

rnenguasai suatu ruang atau menj adi 1atar belakang untuk 

aktivi tas apa yang ada didalamnya. Sebuah j endela yang 

besar dapat memproyeksikan seseorang kedalam pemandangan 

tersebut. I; 

8 ~.DUhln£ Slll~ ~ 4IJ l?thtik Aliitoktll i 
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2.7.3.2.	 Tinjouan Teoritis Mengenai Ekspresi Fungsi Yang Dinamis 

sebagai Foktor Penentu Karokter Dinamis 

Fungsi dari Pusat studi KeW'irausahaan adalah untuk 

menyediakan fasilitas tempat yang berkarakter dinarnis 

y,::mg bisa menampung atau mengakomoda5i kegiatan-kegiatan 

peneli tian, pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, 

ekspresi fungsi adalah kesan dari tampak yang menunjukkan 

kegiatan yang ada didalamnya, s,ehingga pertirnbangan­

pertimbangan yang sangat menentukan dalam ekspresi fungsi 

yang dinamis adalah 

Menarik	 Perha tian, penampilan texbuka sex ta penampi lan 

mengundang dan menerima.Menunjukkan kesan yang tidak 

mono ton, pexwujudannya memberikan kesan adanya suatu 

perkembangan kesa~ing dan keatas7 

2.7.3.3. Ekspresi Struktur Dinamis sebQgoi Penentu Karakter Dinamis 

Ek5presi struktur lebih diLekankan pada elemen 

pernbentukan garis vertikal sebagai perjuangan menampilkan 

kekokohan bangunan yang senantiasa melawan arah gravitasi 

serta memberikan ekspose pada struktur sebagai upaya 

penguatan fungsi.o~n9an damikian struktur bisa dij@rlikan 

penentu bentuk dan prinsip yang mengatur. 9 

7 ~,D ~/ l>l~_ C.I\~I It,,", 
• [)q.,.lq ~'llin Q~~, Pattlrrblln&\ln'f».tt1rrblln&lln ~Kil [)Qlilm A19lt"'M I i'f~Ul 

!
 
i!
" 

,. , 
I
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2.704.	 Kesimpulan untuk Analisls Perancangan Karakter Dinamis Pada 
Pusat Studi Kewirausahoan 

Pencerminan karakter dinamis di.definisikan sebagai. 

sesuatu yang tidak kaku, adabtable dan selalu berkembang. 

Tidak	 kaku diarahkan pada pola bentuk, adaptable 

ditekankan pada karakteristik dengan lingkungan, dan 

selalu	 berkembang didefinisikan pada wujud. 

Dengan	 Berdasar pada teori-teori diatas, karakter­

karakter dinamis akan dianalisis atau disusun, dengan 

cara memf'ormulasi karakter-karakter yang sudah ada dengan 

sifat-sifat kesamaannya sebagai landasan bagi formulasi 

kombinasi karakter baru .yaitu dinamis ke dalam pendekatan 

dasar perancangan karakter pada Pusat studi 

Kewirausahaan. 
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:11111 •III! 1:1·1:1·111·llliil.~i .1:: :: .11 •• :I••:•• 
S.l ..	 Anal'" n.cat ,...,.. 

pelayanan utama adalah untuk lingkup lokal 

kabupaten karanganyar dan mempunyai kecenderungan untuk 

dirnan.faatkan terhadap dukunqan kerjasama dengan daerah­

daerah sekitarnya seperti daerah Surakarta, 

Boyolali, SUkoharjo, sragen dan wonogiri hal i.ni 

dipertimbangkan terhadap belum tersedianya £asilitas 

Pusat Studi Kewirausahaan di tiap-tiap da'erah sel'ta 

faktor lokasi kabupaten karanganyar dilihat dari 

keterdekatan dengan wilayah sekitarnya dengan 

perbatasannya sebagai berikut: 

sebelah utara : Kab.Oati II sragen 

Seba lah timur : Kab. Dati I I Magetan Jawa timur 

Sebelah selatan : Kab.Dati II Wonogiri dan 

SUkoharjo 

Sebelah barat Kab.Dati II Boyolali dan 

Kotamadya surakarta 

Untuk memahami tingkat pencapaiannya bisa dilihat 

pada peta I 

3.2.	 AnGlisis lGkasi 

wilayah Kabupaten Dati II Karanganyar ini dilalui 

oieh jalur arteri dengan status jalur nasional, Jalur 

kolektor dengan status jalan propinsi, dan jalur lokal 

dengan statu5 jalan kabupaten. Dengan demikian rnaka 

mobilitas baik dari luar maupun mobilitas didalam kota 

bisa lancar sehingga pergerakan arus lalu lintas dan 

manusia sangat mendukung bagi kegiatan Pusat studi 

Kewirausahaan. UntuK mengetahui mengenai analisis 

___________ _ ------~--c-----~--
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peta 1. 

I ' 

) 

, 

! 

I 
i 

I 
lokasi memegang peranan besar untuk keberadaan I

Ii 
I 

suatu pusat studi kewirausahaan yang berskala regional 

daerah yang bisa mendukung wilayah sekitarnya, sehingga 

menghendaki perhatian yang sistimatis antara lain : 

::::> Konteks ruang dari tapak yang mengalami perkembangan 

::::>Kontek perilaku sebagai fasilitas sosial 

::::>Konteks persepsi sebagai ungkapan bangunan 

Keberadaan j alan propinsi dan j alur lokal yang 

berkencenderungan kearah kegiatan yang bertujuan 

mengarahkan perkembangan kota sesuai dengan fungsinya 

sebagai ruang perantara antara solo - karanganyar dan 
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kota sekitarnya. Oibawah ini merupakan dasar-dasar 

pemiIihan si te : 

1.segi pencapaian, kemudahan dalam menarik minat 

wirausahawan dan terutama dekat dengan kegiatan kota. 

Hal ini bisa dituniana oleh kemudahan 

jalur 

2.Segi potensi kegiatan lain, 

serta 

area 

P,ta II Alttmali' lok••i 

I 
I 
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Alternatif I berada di kota Karanganyar wilayah tt,mgah 

a.Berada pada pusat kota 

b.pencapaian melalui jalan propinsi primer 

c.Dominasi fungsi bangunan pendidikan dan perkantoran 

d.view Entrance sangat bagus 

Alternatif II berada di kecamatan Jaten 

a.Berada pada perbatasan kota su.raka.rta dan karanganyar 

b.Pencapaian melalui jalan arteri 

c.Dominasi .fungsi bangunan perdagangan dan 

- perindustrian 

d.View tidak mendukung dari entrance utama 

tabel 3.1. An.lisis Penentuan Lokasi : 

~ ~ltlt!ll\iJllIJi\ \\1\ \ \ \ Wlliml~l~ ~ j ~ \ ~ 1JIJllWIJ!~I~ \\\J~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ \ItIJ!llll~ jll/tll Jr
l ·.f:~~~.~~_'.. T ••••~~'l' ••••• .;. .~~~._ •••• ;. • .• . .••• ,,.~W: .11:.:.;.;.;. 'i", 

:nT1~!t!t!t!~H~1~ ~ t ~ ~ ~ ~~~n~nTI~ ~ ~ .!. ; ~i·I~I~I~;J~I;I;I~:~:.:.::: ~ ;; ;;; ~NfiI;;:;:;:;:!'I'i;;:; ~:u; :rr 
• 'l'I'I'I'I'I','I'I'I'I'I'I'I' I ", , •• '1"'1'1""'1' •• I • I •• ',' • I • ~O($ , " .,... . , . ': :" ... ~-tl'.. !.!. 
· :::::;:!:::::i:;:;:::::::;:;:: :::::: :::::;:::;::::::: : : :::::i::::: :::::: :::::::i:::i:::: ::: :::::::::::::::;:: :!::::::::::: :::::-1.~8gl J#811Y1nln.... ._. 40 200 3 120 

2.Segl Interellsl 30 150 2 60 
3.Tatl RUIng Kola 20 80 4 80 

410 360 

Keterangan 

=> Babat 

40 = Sangat menentukan 

30 = Menentukan 

20 = Cukup menentukan 
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=> Nilai 

5 = Baik :;Jekali 

4 = Cukup baik 

3 = Baik 

2 = cukup 

=> Score 

segi pelayanan sasarannya adalah 

masyarakat 

segi interelasi kaitan dengan obyek 

kegiatan 

Tata ruang kata . kaitan dengan perencanaan 

kota 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang diuraikan 

sebelumnya maka alternatif 1 merupakan lokasi yang 

sesuai dengan Pusat studi Kewirausahaan. 

3.3. A"alisis Ruug 

3.3.1. AnQIisI~ KegiotGII 

Untuk menentukan metode atau jenis kegiataan yang 

akan diselenggarakan pada Pusat studi Kewirausahaan 

maka bisa dikelompokkan berdasarkan sebagai berikut : 

1 
1'I:l:i'I:1'!:I:I~:I:I:I:I:IIII:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:I:1:1:1'1 !I,!'!!I'I:I!I,i'I:I,i:I:I,I~~~I!II!1 :1'1 

Pendidikan dan latihan 
2 Diskusi,· penelitian dan 

pengaksesan data lewat 
teknologi komputer atau 
media lain 

I Li tbang dan frif'omasi 

3 konsultasi langsung atau 
tanya jawab lang sung dan 
melalui teknoloqi 

I Konsultasf dan pembinaan 
usaha 

4 I UPT Laboratorim Praktikum sistim 
r/{~~fih:,~~

f:~/'\~;'~Y.,* /;\
\,:~~~~4fN
../ . 



46 

5 UPT workshop /bengkel 

7 UPT Perpustakaan 

informasi bisnis, 
bahasa, komputer 
Praktek bahan dan media 
·usaha 
Koleksi, pengambilan dan 
peminjaman 

Unsur pelaku utarna pada bangun~n Pusat studi 

Kewirausahaan ada 3 yai tu : pengelola, Peneli ti, dan 

Peserta pelatihan. Namun priori tas dalarn penanganan 

.fungsi adalah sesuai dengan permasalahan yai tu calon 

wirausahawan yang mendominasi dengan karakternya. 

1.Peserta dan Peneliti 

Tujuan. peserta menggunakan gedung ini adalah 

mencari penget~huan ( informasi ) dengan rnelihat hal 

yang baru, ingin mempelaj ari sesuatu yang berl<:ai tan 

dengan pengembangan dan pendidikan kewirausahaan. 

Karakter dari peserta khususnya calon dan 

wirausahawan adalah sebagai berikut: 

a. Sizat ingin maju dan tahu 

Pada dasarnya perkembangan manw:da dari sej ak 

kocil hingga dewasa mempunyai ciri ingin maju dan ingin 

tahu terhadap ~uatu obyek yan~ belum diketahuinya, 

dengan pertanyaan dasar apa, mengapa dan bagaimana. 

Kepuasan dipenuhi apabila ketidaktahuan itu menjadi dan 

mengerti terhadap obyek. Ciri keingintahuan manusia 

timbul akibat adanya dari suatu obyek yang mempunyai 

ciri tersendiri dan ketertutupan yang terjadi di dalam 

obyek ( adanya misteri didalamnya ), sesuatu yang sulit 

dimengerti,tidak masuk didalam logika manusia. Oibawah 

ini adalah hal-hal yang mendasari si.fat ingin tahu 

manusia : 
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::::>Adanya sesuatu yang baru, yang belum pernah dilihat 

sebelumnya 

=> Adanya obyek yang menonj 01 

::::>Proses perkembangan berpikir manusia 

::::> Obyek bersifat in.formatif 

b. rnterpretatif 

Pengertian interpretatif adalah sifat ingin 

memberikan pendapat terhadap sesuatu hal tertentu, atau 

menurut kamus umum Indonesia, Interpretasi berarti 

manafsir sesuatu. Interpretasi timbul dalam kelompok 

peserta atau peneli ti/pengeIIlQang apabila obyek 

(bentuk dan isi) mempunyai sesuatu yang belum 

diketahui,ditemui, aneh ,dan menarik ~ehingga ciri 

interpretati£ ini dapat dipakai sebagai salah satu cara 

atau alat untuk mengupayakan peserta agar bertanya 

lebih lanjut. Dar! si.fat itu menirnbulkan 

perdebatan/diskusi antar individu karena mempunyai 

latar belakang pengalaman yang berbeda-beda, (Back 

ground knowledge) yang berbeda pula dalam menggapai 

suatu obyek.Si£at interpretatif akan terpenuhi apabila: 

~sesuatu bersi~at aneh/menarik 

=>Adanya rasa kagum terhadap obyek yang informatif 

komunikatif 

c. Sifat ingin bebas bereksperimen 

pada dasarnya karakteristik dari calon dan 

wirausahawan ingin berbeda dari yang lain dalam 

rnenjalankan managemen usahanya sehingga didalam 

memutuskan sesuatu sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Sifat ini mempunyai ciri : 
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=> Adanya sistim yang tidak mengikat 

=:> Obyek yang be'ragam 

Dengan melihat ketiga pertimbangan ( si£at 

ingintahu, sifat interpretati,f, sifat ingin bebas 

bereksperimen ) diatas maka kondisi dari suatu ruangan 

akan mempunyai peran yang besar terhadap proses 

kegiatan didalamnya dan dUkungan keber1angsungannya 

.. terhadap .faktor psiko1ogi manusia. Hal-hal da1am 

mendukung kondisi ruangan antara lain bentuk ruang, 

susunan ruang, .faktor perwarnaan ruang. Susunan 

merupakan dasar yang penting untuk bentuk yang baik. 

Tanpa susunan, sesuatu tak akan berbentuk namun juga 

perlU kejalasan dalam susunan, karena adanya bentuk 

yang jelas dan tidak meragukan merupakan prinsip tata 

susun yang baik. Mata ki ta hendaknya dapat memandang 

sesuatu tanpa kesukaran. Susunan yang je1as diperlukan 

juga pada layout perabot dan dinding-dindingnya. 

2. pengelola 

Yang dimaksud dengan pengelola disini ada1ah 

orang-orang yang berkepentingan dalam mengurus dan 

mengelola Pusat studi Kewirausahaan dengan sega1a 

kegiatannya. Si.fat dari pengelola disini juga termasuk 

orang-orang yang melayani peserta,misa1nya: 

instruktor/tutor yang memberi pe1atihan atau pene1iti. 

Disini penge10la dituntut untuk memberikan 

perhatian service kepada peserta, karena dengan 

demikian peserta atau peneliti akan mendapatkan 

kepuasan setelah mengikuti kegiatan. Kondisi bangunan 

harus membuat rasa senang dan nyaman,bersi.fat 

informati.f serta dapat ber.fungsi sebagai sarana 
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komunikasi antara masyarakat dan bangunan ( bersi.fat 

komunikati.f ). Hal tersebut diatas tentunya tic:lak bisa 

lepas dari orang-orangl atau pengelola yang mempunyai 

keahlian dalam penelitian pengembangan dan pelatihan 

khususnya bidang kewirausahaan. 

3.3.2. JCebutuhaD :RaaDg 

3.3.2 . ~. 1Iaoam RaaDg 

Pemenuhan kebutuhan ruang ditinjau dari sistim 

pengelolaan, sistim kegiatan, dan teknik komunikasi 

materi. Dari hal tersebut maka dibawah ini adalah macam 

ruang yang ada : 

1.pengelQla 

a.Direktur 

b.Bagian Administrasi 

=>Sub bagian ketertiban· 

~Sub bagian kepegawaian 

~Sub bagian registrasi dan dokumentasi 

c.Bagian preparasi 

d.Bagian Perpustakaan 

~sub bagian penge~)angan koleksi 

=>pengelolaan Koleksi 

~ Pelayanan Umum 

e.Bagian Penelitian dan pengembangan 

~ Sub bagian Konservasi dan preservasi 

kewirausahaan 

~Sub bagian restorasi kewirausahaan 

~sub bagian reproduksi kewirausahaan 

L.Bagian	 Evaluasi bimbingan dan edukasi 

~Bimbingan Pendidikan 
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=> Publikasi 

2.	 Peserta 

Alternatif kegiatan peserta di pusat pengkajian 

pengembangan dan pelatihan kewirausahaan antara 

lain: 

a.Kegiatan Penelitian 

b.Kegiatan Pelatihan dan Pendidikan 

c.Kegiatan Pengembangan (seminar, Lokakarya dsb.nya) 

d.Kegiatan Heeting 

3.	 Service 

a.Ruang Istirahat 

b.Ruang Kantin 

c.Mekanikal elektrikal 

d.Ruang jaga 

e.Gudang 

f.Lavatori 

g.Fasilitas tambahan lainnya 

3.3.2.2. PeDge~ClllFokkaD raaDg 

Berdasarkan sifat dan Iungsinya maka Pusat studi 

Kewirausahaan dibagi sebagai berikut 

1.Kelompok Ruang Kegiatan umum 

a.Parkir Umum
 

b.Hall umum
 

c.Cafetaria
 

d.Lavatori
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2.	 Kelompok ruang kegiatan pendidikan dan pelatihan 

a.Hall Pendidikan 

b.Ruang Edukasi 

c.Auditorium 

d.Ruang perpustakaan 

e.Ruang audio visual 

£.Lavatori 

3.	 Kelompok ruang Administrasi 

a.Ruang oirektur 

b.Ruang tamu 

c.Ruang tata usaha 

d.Ruang rapat 

e.Ruang pUblikasi 

£.Lavatori 

4.	 Kelompok Ruang preservasi dan konservasi 

a.Hall Preservasi dan konsevasi. 

b.Ruang laboratorium 

c.. Ruang preparasi 

d.Ruang dokumentasi dan data 

e.Lavatori 

5.	 Kelompok ruang service 

a.Parkir intern 

b. Ruang MEE
 

c.Ruang istirahat sta£
 

d.Ruang jaga
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3.3.3. Be~araD raaag 

untuk menentukan seberapa besar ruang yang akan 

kita butuhkan dalam konteks kegiatan didasarkan dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

a.Asumsi 

b.studi perbandingan, dengan menggunakan modul-modul 

standar 

c.Penghitungan gerak pengguna, ( Jumlah pemakai X modul 

fungsi ) + 20'. 

Dasar pertimbangan yang akan digunakan adalah pada 

tingkat kebutuhan ruang serta tuntutan baku/standar, 

didasarkan pada acuan studi perbandingan modul-modul 

standar neufert Architec's data. 

Analisis untut Ke~a.pok Ruang kegiatan Umum 

IT!~lIUI!•.il~~~:!ml:11 :111:11: 'I. :m.I:~ :1'1:1: :I~' ~1l1!:!:il' ••':' ii' ••••'• 
. . 

:~imeMi:::!:!:!:!:!:!:!:!:!:!:!:!~!:!::!:!: !::!::!:!:!:!::!:!:!::!:!::!:!:!:!:!:!:!:rM:!:!:!: .. :!: ::::: ::!:i:i:i:!:l:i:i 
1. Plaza p~n.rima 3Qo/.o qrt jumllh p.,.rta 500 orang "andar 2 300rJIZnr I orang 

70 m210 petullI yang cllbUluhkan 7 rrf/orang2. Ruanglnfoml.i 

Isumll 30 % p'S.rtl bermobll 1 mobil I 8 
cnnl3. Parkir umum 1mobil m.mbUluhkln 3 rtf 

750 .',.umst 10 % p•••rt, m.mlkll motor 
1 motor I 2 onuag • 25 orang 
1 motor membuluhkan 2 rrfl 
"um,' mobil klrylWln dan tamu 15 buah x 50 m3 .3nr 

Z450 m25 buah motor I 2 rrf4. Parkir khuIUI 
Alumal 20 % Jumllh P.I.rta 50 m3 

Z100 m
5. entrance 

6. ruing penjlgl din Z46 m
ruang g.nslt 
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Analisis besaran ruang pendidikan dan latihan 

kegiatan Pendiditan 
........ ........ . . . . . . ., .... ~ ........... ........ 
••••.• I' •• , •••••..... "" ........ 
~~~~9....... , ........ 

•••••• I , ••••••••• 

......t •••• • •• ·., •• . ................................ . 
"~~~~1;~~~................. 

. .......... . ..... , .... . .......... . .......... 
~~~«it~~~........... 

1.Pendidikan manaj.men 
kewlrausahaan 

TIngk8t prel.m. ( program 1 ••hun ) d.n 
m.nengah ( program ebulan ) 

AsUfl1li 50 OI'IfIg ti.p ,,"Ion 1 or.ng - 2m2 100 m2 

2.Pendldlkan men~J~m~n. 

informatlkl 
.J~n.c!,n ,~p~ralor ...r..er1engk,pan .~C)rnPt;lter .1, 

kom~iII.r l' ~ . "otuk 50 p•••rta, 

1orang-2nr 
jurusln telenlll 

300m': 

3. Pendldikan bahasa lnggris dan j.pang, d.ngan asumsi 25 orang 

p.sertl tllp orlng 2 nr x 8 ruIng 
300 m' 

Kegiatan Pela~ihan 

Untuk kegiatan pelatihan dibedakan rnenj adi dua sifat 

kegiatan yaitu reguler dan event dengan perincian 

sebagai berikut 

~ ~ ~ i ~ i ~ i i ~ ~ iii i ~ ~ ~ i j ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~I ....................... ······:::: :~~ :~~~:: :::....................... '.'" 

~ ~ ~ i j ~ ~ ~ ii ~ i ~ i j jiii i ~ j i ~ i j ~ i ~ ~ ~ i ~ ~ ~ ~ ~::: 
I·················~ ..·.. ·········· .:::::::::::: :~~=-~~~~~~~ :::::::::: . 

••••••••• I t

" . .......... . 
;:It.eri'';........... . . 

Ptlltlhln ttnlgl ktljl .. mendlrl 

ttrdldlk rtgul.r untuk IUlulen 

SLTA din '111"" 
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Kelompok ruang Pene11t1an dan pengembangan 
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 • L' • I ,_ _ •••••• , • I •••••••••• 1'6 '~i" ...1.Sub.baglan konseMsl I Alums) 8 orang, 1 orangllll2il?' 
dan preservesl 
kewlrausahaan 

16 JiZ'2 •sUb. baglan Restoml IAlumsl 8~g, 1 orang = 2m~ 

keNrausahaan 

3.Hal Preservasi dan 

konaeria.l 

....ruang labomortu.m 1,28--.nz- / orang, dlasumslkan pemakalan 50 80nr 
orlni 

5.Ruang prepl"l Penempltln llIt-aiat 18Jri7 

8.Rulng dokumentlsl din Stlnder 10nr/orang, Isumsi 5 orang 50nr 

dala 

1.Ruang lavalori meRYIlullkan 

Kelompok ruang adm1n1stras1 
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~ ~:: ~~~ ~~~~ .. .. , " . 

...................... ..II......... ,....... .... ,......... ..
:::::::::::::PerJiit:unnan 
:::~:::::::::.: , ~ ... . 

biiDensJ: 

1. Ruang Dlreklur 30 

2.Ruang tall uSlhl Alumll 5 1*11111 standar 7 ~I ol'llng 35 iW" 
3.Ruang tamu 20m 

"'.Rueng rlplt stander t,2 ar/orang ••umll-'O orlng "'m 
5.Rulng Publkl.1 Htndlr OS nr/Orang, lliumal20 orang 30 
6.lavatori me.lU.n 
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1.Ruang M:E 
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38 rrt 
2.Ruang Istirahat sta' I I 35 

3.ruang jaga I . I 10 fit 

Kelompok Ruang serv10e 
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Kelompok ruang Perpustakaan 
............. . ............... ..0.0,' ••••............. . .............. . . ........ ............. . .............. . " ..................... . ...... '......... . ........ 
~~~:~ .~~~~~~~ ~.I. ......... 
1. RUing bacl I.umsi pengunjung 40 orlng. stanclar 2.3nr 83 mA' 

"'1 ~. , 

10l'lng 

2.Rulng kollksl b_,,, ',,, .Im. d.....g.n .",ng baQa 8~'rtf 

3.Rusng sdmlnllt....' Alumsl petugl' 5 onlngltllndsr 7 nr I orang 35 mot: 

....Ruang katalog 10 rtf 

5.Ruang fotocopy . , 24.m"', 
, 

8.ruang penltlpan tl' 4mz 

7.gudang 18 mA' 
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3.4. Analisis KarcMter dil,.is Sebagai fGctor Penentlll Perancangan 

Pusat S1udi lCewi.....ahaan 

Karakter adalah ekspresi dari fungsi, dan karakter 

akan banyak dipengaruhi oleh suasana dan kesan,Ekspresi 

.fungsi dan Ekspresi Struktur yang diwujudkan melalui 

bentuk, garis, uku,ran dan warna. Dibawah ini adalah 

analisis Karakter Dinamis sebagai .faktor penentu 

perancangan Pusat studi Kewirausahaan. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk !' 

menformulasikan de.finisi-definisi karakter yang telah 

ada dengan pendekatan pada komposisi kesamaan-kesamaan 
; ­

! 
I 

sifat sehingga bisa didapat formulasi baru yang 

merupakan konsep bagi perancangan. Karakter ruang pada 

Pusat studi Kewirausahaan. 

Pencerminan karakter dari bagian karakter Pusat 

studi kewirausahaan didasarkan si.fat aktivi tasnya 

yaitu: 
, 

Dinami., (tidak kakulbisa menyesuaikan, ~eldlu 

berkembang) 

3.4.1. AnGlisis SUGscano dan KesGn DinGmis sebcagcai penentu KGrGkter 

dinClll1is 

F.Dk.Ching menerjemahkan bahwa suasana ruang bisa 

dicapai dengan kualitas ruang yang memperhatikan aspek­

aspek berikut 

:"iiDaD~U:....................... ............ . 
1 Dimensi 

Wujud dan konfigurasi2 
3 Permukaan 
4 Bukaan 

~~~~~~~~ ~~~~~ . ........... . .......
 . ........... . .......
 

• proporsi 
Skala• 

Bentuk dan makna 
Warna dan tekstur 
Tingk.penutupan,cahaya dan 
pandanqan. 
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3.4.1.1.	 Anolisis Dinlensi dinomis sebogoi penentu suosono don keson 

dino.mis 

Oimensi rnerupakan salah satu unsur kualitas ruang 

yang lain. Unsur dimensi ( ukl.I.r.~n ) akan terg antung 

atau ditentukan oleh proporsi dan skala. 

proporsi 

Tujuan utama dari pertimbangan proporsi adalah 

adanya hubungan yang. ada antara keseluruhan dan 

bagian-bagiannya - hubungan yang logis, penting, dan 

karakteristik sedemikian sehingga memuaskan akal dan 

mata. macam proporsi meliputi : 

1.	 proporsi modular, yaitu dengan pola bujursangkar & 

empat persegi panjang, pola segi tiga dalam bujur 

sang kar deng an segi Lima dan bintang lima. Namun 

cara-cara ini sering bertentangan sistimnya dan 

kelihatannya sering dibuat-buat atau dipaksakan. 

2. Proporsi dicapai deng an sistim modul, yai tu deng an 

pengulangan dari ukuran yang sama atau angka 

perkalian sederhana. 

3. Unsur-unsur struktural sebagai £aktor proporsi, 

yaitu dengan jarak-jarak penopang, penguat, atau 

kolom yang sarna dan menghasilkan bentangan balok 

yang sarna dengan tinggi kolom atau lainnya. 

4.	 Proporsi berdasarkan fungsi, caranya dengan melihat 

persyaratan .fungsional sehingga didapatkan program, 

dari sini pula di dapatkan bagian yang paling 

penting dan bagian yang lain mengikuti. 

Yang dikaitkan dengan kenyamanan pemakaian, 

kecocokan dan persyaratan kesehatan 
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Untuk mendapatkan proporsi yang dinamis ada 

berbagai cara yang meliputi analisis-analisis di bawah 

ini 

Dari segi bentuk, maka bentuk lengkung yang 

merupakan bentuk yang menghubungkan antara bentuk 

persegl dan bentuk yang kompleks ke dalam suatu rantai 

penentu perancangan, sehingga bentuk lengkung lebih 

dominan, didasarkan atas karakter dinamis dengan kaitan 

Bentuk yang lain merupakan bagian dari bentuk lengkung. 

Sedangkan untuk meneliti bentuk dan ukuran pada tampak 

adalah dengan membuat pembukaan jendela berwarna hitam, 

tanpa menunjukkan detail atau hanya dengan menunjukkan 

sedikit detail. Kemudian untuk unsur minor diatur 

kemudian. 

Skala 

Skala dipertimbangkan dalam menimbulkan ke~an 

bangunan mengenai ukuran besarnya dibanctingkan dengan 

unsur-unsur yang berukuran manusiawi yang berada 

disekitarnya. Telah ctisebutkan pacta bab II ada 3 macam 

skala yaitu : skala Heroik, skala n~t.ural, d;;m sk~l~ 

intim. Untuk skala pada Pusat studi Kewirausahaan yang 

punya bentuk besar, secara fungsional digunakan oleh 

komunitas orang banyak ( berhubungan dengan skala ruang 

dalarn ), oisarnping tujuan i tu tujuan yang lain adalah 

untuk (skala tampak) membangki tkansemangat dan 

kekuatan untuk ketertarikan mengikuti kegiatan di Pus at 

studi Kewirausahaan yang dinamis. Untuk pemilihan skala 

dikelompokkan sebagai berikut sesuai dengan karakter 

fungsi ruang. 
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untuk memberikan karakter tampak luar dipilih :skala 

Heroik ini dipertimbangkan terhadap pembangkitan 

semangat untuk mengund~ng dan menarik perhatian. Untuk 

mendapatkan skala heroik adalah sebagai berikut: 

•	 Menggunakan satuan-satuan unsur berukuran besar, 

lebih besar daripada ukuran biasanya 

•	 Dengan bentuk yang sederhana, dengan ornamen yang 

relatif kecil, dengan pembagian yang relatif banyak 

•	 dengan adanya kontras, kontras detail (Jengan 

keseluruhan 

•	 Dengan penyesuaian bagian-bagiannya dengan 

keseluruhan. Yaitu unsur-unsur kecil jadi pedoman 

besarnya ukuran manusiawi. Letak bagian-bagian kecil 

atau unsur-unsur kecil harus cukup berdekatan dengan 

unsur besar sehingga cukup terlihat dan bisa 

dibedakan dengan unsur yang besar. 

untuk ruang-ruang dalam dipilih skala intim, terutama 

untuk kelompok ruang pendictikan yang berupa kelas­

kalas, ini dipertimbangkan terhadap karakter skala 

intim yang bisa menyatukan pandanganpada point of 

interest ruang kelas yaitu pada pengajar. sedang untuk 

ruang-ruang lain digunakan skala natural. dengan tujuan 

bahwa manusia bakerja sesuai dengan fungsinya. Lihat 

gambar 3.1. 

. lOK(),{1//,(((:
\1\ ~i?-n /' 

~'.\')'\~\:;.\, 

\~ 

gambar 3.1. Macam Skala Pacta ruang-ruang kelas 
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3.4.1.2. Analisis Wujud dan Konfigurasi Dinamis sebagai Penentu 

suasana dan Kesan Dinamis 

Dasar Pertimbangan untuk analisis wuj ud dan 

konfigurasi meliputi: 

.. Bentuk 

•	 Garis 

•	 Definisi/makna 

Dasar teori F Dk.Ching 

Untuk mendapatkan karakter dinamis pada wuj ud dan 

konfigurasi maka akan banyak bicara mengenai bentuk dan 

garis. Merujuk dari pemahaman mengenai dinamis yang 

punya si.fat selalu berkembang, tidak kakul adabtable , 

maka dipilihlah suatu bentuk yang ko~pleks dengan 

alasan bahwa bentuk yang kompleks itu akan terdiri dari 

Keterpaduan unsur-unsur yang disusun menjadi satu 

kesatuan yang utuh dan serasi. Untuk mendapatkan bentuk 

yang kompleks dapat di13kukan dengan cara seperti 

clibawah, 

•	 Keterpaduan garis lingkaran, elips, oval, karena 

sifat garis lingkaran adalah tertutup selalu pasti, 

kuat, terkuruhg dan tenang bersatu, baik dalam 

rencana ruang maupun tampak, apabila digabung dengan 

bentuk elips dan oval akan menimbulkan dinamika. 

•	 Bentuk yang kompleks akan dihubungkan dengan garis 

lengkung yang membentuk suatu komposisi spiral, 

karena bentuk ini termasuk garis lengkung yang 

paling dinamis, bentuk ini mengesankan laju 

pergerakan yang tak berfriksi, dengan permainannya 

garis lengkung bisa menciptakan kesan 
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pertentangan,gembira,dan menyenangkan kesan-kesan 

ini sangat mendukung sekali terhadap karakter 

dinamis dengan maknanya yang selalu berkembang dan 

tidak kaku. Lihat gambar 3.1. 

'----------....--/}I\' 
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Gambar 3.1. a.ntuk dan garis spiral sebagai ungkapan dinamis 

untuk memberikan W'ujud yang dinamis yang berkar'akter 

selalu berkembang dengan cara mempermainkan perlTlukaan 

bentuk dengan penonj olan-penonj olan yang rnengarah 

kelllar dan kedalam. ( lihat 9ambar 3......19.... 
,- .r'=-="", ...­..~ '--T------j7--j,,· ---) fev~Wt{~lI\ 

, ~ cd~·r 
.~,,~~....­

., '". 

A ' 

+1l1~~ t1\ V\ 
.Ke~ew 

. IA~~~~~\( ,
f~~~"",V\ 14r-~W\~\~ 

Gambar 3.1a. Wujud yang aelambangkan pergerakan k$sa~ing dan 
teata. 
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Untuk sedikit membantu meramalkan proses perubahan 

perilaku maka disediakan bentuk-bentuk ruang yang 

koheren satu dengan yewg lain dengan layout ruang 

khusus untuk kegiatan yang interpretatif, antara lain 

ruang istirahat, dengan magnet-magnet pengikat 

pergerakan. Seperti gambar 3.2. 

) 
Avm~ ?" ,­
~"1&\4At 

0 
I 

'1 r/~/' 
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Gambar 3.2. Usaha Bentuk untuk memberikan Susunan 
Fas111tas peng1kat 

Cara diatas merupakan usaha keterpaduan bentuk 

dengan analisis keseimbangan, yaitu bahwa pusat 

keseimbangan adalah titik istirahat mats, titik 

i:-H~l'1'lelltian mata yang menghilangkan l<ereEiuhan dan 

kekacauan. Manusia secara n.l'uri mencari plisriL 

keseirnbangan dan berjalan ke arah itu. Pentingnya 

keseimbangan juga karena mempunyai daya untuk menunjuk 

kearah itu. Sehingga bisa membantu dinarnika kegiatan 

orang. 

3.4.1. 3. Analisis Permukaan untuk Karokter dinamis. 

untuk menga1"alisis permukaan pertimbangan dasarnya 

adalah warna, Tekstur dan pola. 

I; 
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1.warna 

Warna di£ungsikan untuk menekankan atau 

memperjelas karakter suatu obyek, memberikan aksen pada 

bentuk dan bahannya. W"arna merupakan stimulasi cahaya 

yang memantulkan dari suatu obyek yang merangsang 

mekanisme mata kemudian disalurkan melalui syaraf optik 

kearah otak, maka kita melihat warna. 

karakter dinamis adalah apabila memberikan kesan 

tenang,ramah,cendekia maka dipilihlah warna abu-abu 

yang dipadu dengan kuning-hijau, dimaksudkan bahwa 

karakter abu-abu mempunyai kesan menenangkan urat 

syaraf, dan· warna kuning-hijau adalah tenang dan 

menyegarkan,cend~kia. pengkombinasian tersebut 

dilakukan adalah untUk usaha mendapatkan ketertarikan 

mata dengan spli t komplement keseimbangan berseling. 

Dengan kombinasi atau variasi demikian, mata akan lebih 

senang disamping dengan perbandingan komposisi 

intensitas berbanding terbalik dengan luas bidang 

warnanya 

2. Tekstur 

Fungsi tekstur adal~h dapat meberikan pala 

persepsi manusia melalui penglihatan visual misalnya 

pacta suatu bidang rata yang memiliki perbedaan cahaya 

gelap dan terang sehingga dapat menimbulkan kesan rata 

atau berupa ti tik kasar atau halus yang tidak terukur 

pada suatu permukaan. 

Tekstur pada konteks bangunan pada dasarnya 

fungsional dan dilakukan dengan mengekspose bentuk 

struktur dan peralatan mechanical electrical, dengan 

, " 
\ 
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penonjolan peralatan dan ME dapat memberikan kemudahan 

dalam membersihkan,penggantian dan perawatan. 

3.4.1.4. Ano.lisis Tingko.t Ketertutupon 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan 

pendekatan orientasi, Pengurangan suara dan 

pengaturannya serta faktor pemakaian pencahayaan. Dalarn 

hal ini untuk Pusat studi Kewirausahaan, bahwa 

pertimbangan ini dilakukan untuk mendapatkan suatu 

kondisi ruang yang mendukung pada proses inavatif, 

kreati£ dan dinamis pada pemakainya. Keterpeng aruhan 

tata Ruang terhadap perilaku orang sangat berpengaruh 

pada target tersebut. 

Dengan pertimbangan diatas maka untuk Pusat studi 

Kewirausahaan ini diterapkan pendekatan sebagai 

berikut: 

Pendekatall ur'ientasi diarahkan kedalam dengan j alan 

rnenciptakan pIasa-pIasa keeil sebagai ruang pengikat 

yang diharapkan menj adi ruang yang hang at untuk 

berbagai maeam kegiatan. Orang bisa nyaman duduk 

diselasar, karena fungsi selasar adalah merupakan ruang 

peralihan ( transtision space ), antara zona privat dan 

zona pUblik. Untuk koridor diletakkan dipinggir dengan 

tujuan agar suara terabsorb keluar dan tidak terpantul 

kedalam. Kalau diletakkan ditengah akan gaduh. 

Dibawah inj,. merupakan rangkuman Skema pendekatan 

dari analisis diatas. 
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Gambar. 3.3. Perletakan Space Pengikat. 

3.4.2. Analisis Ekspresi fungsi Dineunis sebagai Penentu Karakter 

Dinamis 

Dasar pertimbangan adalah Kegiatan, yang 

dikesankan melalui fungsi ruang dan tampak luar I 

eksterior ruang. 

Untuk mendapatkan ekspresi fungsi ruang, harus 

diperhatikan urut-urutan dalam fungsi. Fungsi ruang 

yang satu dan yang lain harus logis dan paralel, jangan 

bertentangan, ada dua macam perancangan urut-urutan, 

yaitu : 

1.	 Urut-urutan Formal
 

2. Urut-urutan Informal
 

ciri dari urut-urutan formal sebagai berikut :
 

•	 Biasanya terdapat dalam bangunan simetris dengan 

keseimbangan formal, dengan sumbu-sumbu yang lurus. 

•	 Ada suatu sumbu tetap yang lurus, j elas dan 

tertentu, serta penuh disiplin. 

•	 Persiapan dan pengarahannya jelas dan sadar, 

sehingga kejutan mendadak atau dramatis tidak 

terjadi. 

•	 Unsur-unsur yang paling penting terletak pada sumbu 

tersebut. 
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•	 oi kedua sisi sumbu terletak pengarahan yang dengan 

sadar membimbing menuju pengakhiran. 

Sedang eiri dari urut-urutan nonformal sebagai 

berikut: 

•	 Bersi£at romantis, lebih pribadi. 

•	 Sumbunya sering berbelok-belok atau patah-patah, 

sehingga bentuknya lebih bebas tidak simetris sesuai 

dengan kesei.mbangan non formal. 

•	 Persiapannya menuj u klimaks lebih halus dan samar, 

jadi tidak begitu sadar. Oisini terjadi kejutan yang 

diharapkan ( surprise ). Misalnya pemunculan tiba­

tiba dari gelap ke terang, dari yang keeil sesak ke 

yang luas bebas. 

untuk mendapatkan urut-urutan yang dinamis yang bisa 

mengekspresikan fungsi yang dinamis, dipertimbangkan 

pada pemahaman karakter dinamis yang punya sifat selalu 

berkembang, adaptable dan tidak kaku, maka ruang-ruang 

harus disusun seeara komprehensi£. Ruang yang 

komprehensif adalah klasifikasi perletakannya berdasar 

tingk;;~t kapantingan ruang, ruang yang paling panting 

adaldh ruang yang paling dominan dan berurut pada suatu 

penunj ukan arah aliran, untuk menunj ukkan arah aliran 

rnaka harus ada sumbu oleh sebab i tu maka dibuatlah 

suatu tempat dimana biasanya seeara naluri manusia 

berjalan. Caranya dengan menyediakan jalur yang dengan 

sisi-sisinya berupa elemen-elemen struktur seperti 

kolom yang berderet, sehingga akan memperj elas arah. 

( lihat gambar 3.4. ) 
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Gambar. 3.4. Elemen pembentuk sumbu yang mengarahkan 
pergerakan 
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Diagram Pengelompokan Ruang berdasarkan urut-urutan 

fungsi 

untuk ekpresi fungsi yang ditunjukkan oleh tampak luar, 

bisa dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut : 

1. Menarik Perhatian 

cara untuk menarik perhatian dengan menunjukkan 

kesan yang tidak monoton, komposisi menunjukkan 

bangunan yang belum selesai serta berbeda dengan 

lingkungan sekitarnya.Lihat gambar 3.5. 
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gambar. 3.5. Menarik Perhatian 

2. penampilan Mengundang dan menerima 

Maksud dari penampilan mengundang dan menerima 

adalah bangunan senantiasa memberikan semangat untuk 

kedatangan serta menyiratkan akan harapannya. 

Untuk mengesankan Mengundang dan menerima dilihat dari 

arah kedatangan pemakai, diwujudkan pada orientasi dan 

entrance. Pemakai rnenyiratkan harapan akan 

kedatang annya sehingg a bangunan terkesan rnenerima, hal 

t.er5ebut diungkapkan pada plQZQ monyongsong. L.i.hat 

Gambeu: 3. 6. 
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Gambar. 3.6. Nengundang dan menerima 
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3.4.3.Analisis Ekspresi StrUctur Sebagai Penentu Karakter Dinal1'1is 

Struktur adalah penentu bentuk, dan struktur 

sebagai prinsip yang mengatur. Dalam hubungan lnl 

penstrukturan adalah mengandung tindakan menetapkan 

hirarki dan tatanan sekaligus. 

Namun secara teknis struktur meliputi berbagai 

susunan yang memberikan \l/uj ud dan kekuatan bangunan. 

Dalam ilmu struktur ada berbagai macam tipe struktuL' 

yang merupakan pembentuk bangunan dan mempunyai 

karakteristik sendiri-sendiri, oleh curt siegell dalam 

buku Structure and form in modern architecture, tipe­

tipe struktur dikelompokkan menjadi tiga golongan besar 

yaitu : 

1. struktur rangka. 

2. Struktur penopang 

3. Str'uktur Ruang 

karakteristik dari ketiga tipe i tu berbeda-beda, untuk 

penjelasannya ~eperti berikut : 

1. Struktur Rangka. 

Penyaluran gaya melalui satu dimensi, ini berarti 

kerangka hanya kuat menahan gaya vertikal. Untuk 

bangunan bertingkat banyak harus ada core atau pengaku 

lain untuk menahan gaya horisontal. Golongan ini 

terbagi menjadi dua yaitu grid sempit dan grid lebar. 

2. stxuktux Penopang 
I i~ 

Penyaluran gaya melalui dua dimensi, ini berarti 
) 

dapat menahan vertikal dan horisontal. Dengan demikian 

untuk bangunan bertingkat banyak core dapat diletakkan 

diluar bangunan ( diluar struktur ), karena tidak 
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berfungsi sebagai pengaku. Golongan ini terbagi dalam 5 

jenis : 

• Penopang yang berdiri bebas, 

, J<erangka kaku 

., jembatan 

., stadion 

., kasus istimewa 

3. Struktur Ruang 

Penyaluran gaya menyeluruh, bisa ke seg ala arah. 

Golongan ini dapat dibagi dalam ; 

., Ruang rangka 

Pelat lipat• 
., Shell 

• struktur Kabel, jaringan dan tenda 

- 5truktur pneumatis. 

Jenis Shell terbagi lagi ke dalam: 

• Shell Silindria 

., shel rotasi 

• shell Conoida 

• Shell hyperbolis parabola dan bentuk bebas. 

Dari ketiga tipe itu, bisa ditentukan penerapannya pada 

bangunan Pusat studi Kewirausahaan yang mempunyai 

karakter dinamis. Dengan melihat karakteristiknya, maka 

struktur ruang mempunyai kedekatan dengan karakter 

dinamis, karena struktur ini bersifat tidak kaku, hal 

ini bisa dibuktikan dengan penyaluran gaya menyeluruh, 

bi5a kesegala arah dan dengan sendirinya mampu 

i' 
I 
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membentuk ruang, disamping Karakter Ekspresi 

Struktur Dinamis i tu bila susunan dari struktur bisa 

diikuti oleh faktor - faktor penentu l~innya, misal 

dari segi pembentukan wujud dan konfigurasi, karena 

hubungan tiap bagian dangan seluruh struktur memberikan 

v/atak arsi tektural. Untuk i tu pada pembentukan arah 

pergerakan juga akan ditentukan pUla oleh susunan 

struktur, misal deretan kolom dengan atasnya bentuk 

longkung, yang membentu~: ga.ris bisa dimanipulasi 

sel)agai pembentuk arah setelah dari entrance pemakai 

memasuki ruang yang berbentuk lingkaran yang tidak 

punya kepastian arah, maka struktur ini bisa dipakai 

alat penunjuk arah gerak. Lihat gambar 3.7. 

r I ___ 

,.' ~n" '{(kid vl.A b\ (, 

, .._--.. -_.--- ... 

.~ 

'---t _v. 

~.;:':'-- ,--~ .
 

~-::;' }
 'it,~ 
~~.::c~.~'~ .. 

Gambar 3.7. Arah yang ditunjukkan oleh susunan struktur 
dan bentuk bisa ditunjukkan oleh tampak luar dengan 

bentuk lengkung atapnya. 
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4.1. Konsep Dasar Perancangan 

4.1.1. Konsep Dasar Penentuan Lokasi 

Lokasi didasarkan pada Konteks ruang yang mengalami 

perkernbangan serta perilaku sebagai fasilitas sosial, 

sehingg a di tentukan bahwa kabupaten Karang anyar deng an 

Pertirnbangan : 

1. Segi Pelayanan 

2. Segi Interelasi 

:3. rata ruang kota 

Maka kota kecamatan Karanganyar pada Alternatif' I 

::;epe.rti pada analisis mempunyai prioritas untuk dipilih 

sebagai lokasi Pusat Studi Ke~irausahaan, Oibawah ini 

t, 
J I I ~: =5 I ' ~. I·.i< II ~ i - ......' "Y';j.· •.j '\--. 
j ._., G,~ I 2'f'.:t::<N!' • ~:_ iI··' ;x::..r..... I '" $. L l· I 

1 , ~ 
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4.1.2. Konsep Doser Besoron Rueng 

Untuk besaran ruang bisa diambil dengan 

Pengelompokan dan jumlah luasannya sebagai berikut: 

1.-:-::.1:::::::::::::::::::::::::::::::·.········I······:··~~::: 

B::::::::: :Kelompok: Ruang::::::::: :~:::::::::::Luasan 
I:: : :::::::::::::::::::.::::::::::: .. :::::::::::::::::::::::: :.:::: ::::: : 

Z1. Kegiatan Umum 1816	 m

2. I Kegiatan diklat I 900 rn'
 

3.IKegiatan Litbang 188 mZ
 

4.	 I Administrasi I 179 mZ 

5.	 I Service . I 81 mz 
Z6.	 I Perpustakaan I 275 M


Total 343"9iir
 

4.2. Konsep Dosor Karakter Dinomis Sebagoi Penentu Peroncangon 

4.2.1. Konsep Suosona don kesan Dinomis 

4.2.1.1	 Konsep WUjud Dan Konfigurasi 

Bentuk, garis dan UkLlran ::>ebagai pert.:i.mbangan 

konsep W'ujud dan kon£igurasi: 

Untuk mencapai wujud dan konfigurasi dinamis adalah 

sebagai berikut : 

•	 Bentuk kompleks dengan penghubungnya garis lengkung 

spiral, yaitu dengan keterpaduan garis lingkaran, 

elips, oval, sebagai usaha mendapatkan dinamika maka 

garis elips dan oval akan digabungkan. 

•	 untuk wujud yang dinamis dengan memberikan karalct.er 

tonjolan atau irama pada penampilan yang mengarah 
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kesamping dan keatas, kesamping diwujudkan dengan 

bentuk denah yang tidak tipikal namun punya perbedaan 

dari lantai bawah ke atas. lihat gambar 4.1. 

):1,', 

"~> 
I"	 ."-_ ~ • I , ;:.

.J.... >,,·-'
1
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'/ ~ . '. 
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p"Vl'vl V1 I li (1 \' 'r'".jA 
i 

Gambar 4.1. Bentuk yang t:Ldak monoton yang bermain dengan 
irama wUjud kesamping dan keatas 

4.2.1.2. Konsep dasar Dimensi 

Dasar pertimbangannya adalah Proporsi dan Skala, 

untuk proporsi diarahkan pada penggunaan unsur dominan 

dan unsur pendukung dan skala ditujukan pada macam skala, 

dengan berdasar analisis maka dibawah ini adalah konsep 

da::;arnya : 

Prqporsi, untuk mencapai proporsi dinamis didasarkan pada 

aspek fungsional . Caranya adalah 

• memakai model proporl5i .fungsional, unsur dominan 

adalah unsur terpenting, sedang unsur yang lain 

mengikuti. 

•	 Dari segi bentuk dan ukuran dominannya adalah bentuk 

lengkung. Dari aspek fungsi maka dipakai bentuk-bentuk 

yang setipe, misal untuk ruang kelas dipakai bentuk 

oval atau kotak yang lain mengikuti. 
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Ska2a, dengan pertimbangan fungsional, maka skala 

dikelompokkan sebagai berikut 

1.	 Untuk memberikan kesan mengundang dan menarik 

perhatian pada penampilannya dipilih skala heroik 

dengan jalan sebagai berikut: 

•	 Menggunakan satuan unsur berukuran besar. 

•	 Menggunakan bentuk sederhana, dengan ornamen relatif 

kecil,dengan pembagian relatif banyak. 

~	 Dengan penyesuaian bagian-bagiannya dengan 

keseluruhan, unsur-unsur kecil j adi pedoman bagi 

besarnya ukuran manusiawi.Unsur keei berdekatan dengan 

unsur besar lainnya. 

2.	 Untuk ruang~ruang kelas digunakan skala intim, 

maksudnya biar pandangan dan orientasi te.l'pusat pada 

satu fokus. 

3.	 Untuk ruang-ruang lain, seperti ruang perpustakaan dan 

ruang administrasi digunakan skala natural, biar 

::Jeperti apa adanya 5shingga kal.'akte,t:nya j e lEt:5. cBranya 

adalah dengan memperhatikan hubungan detail dengan 

keseluruhan, misalnya besarnya ukuran pintu, j endela 

dan unsur-unsur lain dimana manusia bekerja. 

4.2.1.3. Konsep Penampilan Permukaan 

Pertimbangan yang dipakai adalah Warna, dan tekstur 

Untuk pusat studi Kewirausahaan : 

Wa:r:na, Dipakai kombinasi tiga warna pada unsur-unsurnyal 

elemen-elemennya diambil dari komposisi split komplemen, 

imbangan berseling, dengan dasar rnaknanya dan 
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ketertarikan mata, untuk Pusat studi Kewirausahaan 

dipilihlah warna abu-abu-kuning-hijau, Yang mengesankan 

ketenangan, ramah, cendekia 

Tekstux, Oengan mengekspose bentuk struktur, seperti 

mengkontraskan tampak dengan elemen-aleman ventilasi, 

dengan jalan memberikan jendela yang secara visual nampak 

kontras hitam dengan permukaan.lihat gambar 4.2. 

~ II l------~··~,~ __ 
~ -­/ 

Gan~ar 4.2. elemen-elemen pintu jendela yang kontras 

4.2.1.4. Konsep Tingkat Penutupan Pada kualitas ruang 

. Dasar pertimbangan orientasi,pengaturan suara, dan 

pancahayaan, konsepnya sebagai berikut Orientasi 

diarahkan kedalam dengan menciptakan pIasa-pIasa keeil 

sebagai ruang pengikat, dan peletakan ruang-ruang 

transisi serta peletakan koridor dk~inggir dengan tujuan 

suara terabsorb keluar dan tidak terpantul kedalam, 

karena bila diletakkan ditengah akan gaduh. 

4.2.2.	 Konsep Ekspresi Fungsi Dinamis 

Dasar pertimbangannya jenis Kegiatannya, sehingga 

peranan tampak dan urut-urutan arah akan menentukan 

keberhasilan dari ekpresi ini. 
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Untuk Pusat studi Kewirausahaan Yang Punya Karakter 

Dinamis, yang mampu menampung komuni tas orang banyak, 

dilakukan dengan cara. 

•	 Ruang disusun secara komprehensif, ruang yang paling 

panting merupakan ruang utama sedang ruang lain 

mengikuti alur pergerakan. 

•	 Penampilannya harus menarik perhatian, dengan j alan 

memberi kesan yang tidak monoton yaitu kontras dengan 

li~gkungan. Disamping kesan itu untuk menunjukkan 

kegiatan yang menumbuhkan dinamika maka dengan j alan 

penampilan Mengundang dan menerima, yang menfokuskan 

bangunan ,dengan entrance yang membentuk sumbu yang 

lurus sehingga berkesan menerima/plasa yang 

menyongsong. 

4.2.4. Konsep Ekspresi Struktur Dino.mis 

Dasar pertimbangan ekspresi struktur dinamis adalah 

aspek bentuk dan susunan serta sistimnya yang tidak 

kaku,caranya adalah 

•	 untuk mengesankan dinamis maka struktur ditunjukkan 

dengan tersamar pada bagian-bagian dinding-dinding 

yang berbentuk.. melengkung mengikuti alur pola bentuk 

melingkar spiral. 

•	 Dari aspek karakteristik teknisnya untuk pusat studi 

kewirausahaan dipakai macam struktur ruang, 

dimaksudkan untuk aspek fungsional sebagai penentu 

bentuk dan pengarah dari alur jalan pada tampaknya 

\ 
f 

____ I' 
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4. 3. Konsep dosor Teknis Bongunon 
4.	 3.1. Konsep sistim Struktur' 

Konsepsistim strukturnya meliputi: 

a	 sistirn struktur yang digunakan adalah sistim struktur 

rangka dengan kolom beton dan dinding pengisi dari batu 

sebagai sistim struktur utama. 

b.	 Sistim struktur I.'angka deng an bahan baj a dan didukung 

dengan garis sistim dengan bahan betan. 

c.	 sub. stI.'uktur dipakai foot plate untuk bentang lebar 

dengan bahan beton bertulang sebagai pandasi utama dan 

sistim garis dari bahan batu kali sloofsebagai pondasi 

penunjang. 

4.3.2. Sistim utilitas bangunan 

4. 3.2.J.Kol1Sep Pencanoyoan 

a, pencahayaan Alami 

Dimanfaatkan semaksimal mungkin dimanfaatkan pada 

ruang-ruang utama dengan pertimbangan: 

•	 Pcrcdu!c::;i adanya sinaI.' ultra violet 

•	 menghindarkan dari sinaI.' langsung dan silau terhadap 

sinaI.' pantul. 

pengendalian pencahayaan alami dilakukan denSlan 

caI.'a: 

•	 Penggunaan pohon material dan sistim(overstack) 

sebagai isolasi sinaI.' matahari 

•	 orientasi bangunan 

b.Pencahayaan buatan: 
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oipertimbangkan terhadap : 

• Macam kegiatan dan kerja 

• Tuntutan suasana 

• Karakteristik berbagai tipe lampu guna mencapai efek­

e£ek yang didinginkan 

Pencahayaan buatan dipakai terutama pada ruang yang 

rnernerlu!<an kondisi tertentu dan stabil pada pencatlayan. 

Menggunakan sumber daya PLN dan sebag ai cadang an 

disiapkan genset 

4.3.2.2.Penghawa~n 

Pertimbangan dalam menentukan sistim penghawaaan antara 

lain: 

• Persyaratan kondisi tenperatur udara pacta ruang utama 

• pergerakan sirkulasi 

• Kelembaban udara 

Oengan pertimbangan tersebut maka sistim penghawaan 

menggun~kan sistirn pengkondisian udara sistirn udara 

sentral dengan sistim air colled chiller pada ruang 

utama, dan sistim split pada ruang pengelola serta ruang 

istirahat. 

4.3.2.3. Plumbing 

Supplai air bersih diperoleh dengan sistim depp well 

sebagai sumber air utama. pemakaian sumber air secara 
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tidak langsung melalui reservoir dan pendistribusiannya 

dipakai sistim down feed distribution. 

sistim pembuangan air hujan disalurkan ke rial kota 

melalui melalui saluran terbuka dan tertutup. 

4.3.2.4. Pencegah Kebakaran 

Meliputi sistim dengan smoke detector dan heat 

detector sesuai dengan persyaratan radius. 

4.3.2.5. Pemadam Kebakaran 

Di dalam ruangan menggunakan sistim hose reel, 

handling valve dan dry chemical extingusher. 

4.3.2.5. Telepon 

Saluran telepon menggunakan sistim PABX dengan 

sambungan intern 
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